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Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui pengaruh antara 
kreatifitas dengan produktifitas guru PAI Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. (2) Untuk mengetahui pengaruh 
antara motivasi kerja dengan produktifitas guru PAI Sekolah Dasar Sekecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. (3) Untuk mengetahui 
pengaruh antara kreatifitas dan motivasi kerja dengan produktifitas guru PAI 
Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 
2015/2016. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di SD Sekecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri berjumlah 32 sekolah. Metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner (angket). Teknik ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang kreatifitas, motivasi kerja dan produktifitas guru, yaitu dengan cara 
memberikan kuesioner kepada responden. Adapun teknik analisis data yang 
digunakan sebagai berikut: (1) uji t, (2) uji F, dan (3) analisis regresi berganda. 
Kesimpulan penelitian ini adalah (1) Terdapat pengaruh antara kreatifitas 
dengan produktifitas guru PAI Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan dari uji t diperoleh nilai 
thitung sebesar 6,524 pada taraf pengaruh 0,000. (2) Terdapat pengaruh antara 
motivasi kerja dengan produktifitas guru PAI Sekolah Dasar Sekecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan 
dari uji t diperoleh nilai thitung sebesar 9.889 pada taraf pengaruh 0,000. (3) Secara 
bersama-sama terdapat pengaruh antara kreatifitas dan motivasi kerja dengan 
produktifitas guru PAI Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan dari uji F diperoleh nilai 
Fhitung sebesar 85,120 dengan taraf pengaruh 0,000. 
 





















EFFECT OF CREATIVITY AND MOTIVATION WORK PRODUCTIVITY 
PAI TEACHER PRIMARY SCHOOL DISTRICT BATURETNO  
WONOGIRI LESSON YEAR 2015/2016 
 
 
The purpose of this study are: (1) To determine the effect of creativity with 
productivity PAI Elementary School teacher district Baturetno Wonogiri in the 
academic year 2015/2016. (2) To determine the effect of work motivation and 
productivity of teachers PAI Elementary School District Baturetno Wonogiri in 
the academic year 2015/2016. (3) To determine the effect of creativity and work 
motivation and productivity of teachers PAI Elementary School Sekecamatan 
Baturetno Wonogiri in the academic year 2015/2016. 
The method used in this study is a quantitative correlation. This research 
was conducted in Elementary School  District Baturetno Wonogiri amounted to 
32 schools. Methods of data collection using a questionnaire (questionnaire). This 
technique is used to obtain data on creativity, motivation and productivity of 
teachers, in particular by giving questionnaires to respondents. Data analysis 
technique that is used as follows: (1) the t test, (2) the F test, and (3) multiple 
regression analysis. 
Conclusion of the study is (1) There is influence between creativity and 
productivity of teachers PAI Elementary School District Baturetno Wonogiri in 
the academic year 2015/2016. This is evidenced from the t test values obtained 
thitung 6.524 on the level of influence of 0,000. (2) There is the influence of 
teachers' work motivation and productivity PAI Elementary School District 
Baturetno Wonogiri in the academic year 2015/2016. This is evidenced from the t 
test values obtained thitung 9889 on the level of influence of 0,000. (3) Taken 
together there is influence between creativity and work motivation and 
productivity of teachers PAI Elementary School District Baturetno Wonogiri in 
the academic year 2015/2016. This is evidenced from the F test obtained by value 
Fhitung 85.120 to influence the level of 0,000. 
 
 




















 جأثُش الإبذاع واىحافز عيً اىعَو إّحاجُة
دوُ اىذَُْة الإسلاٍُة اىَعيَُِ الابحذائُة ٍْطقة جعيَُُة 
 واوباوغرې -رتناوتوبا اىَْطقة
 واوباوغرې -رتناو  تبا
 ٢٢٠١/ ٥٢٠١دسس سْة 
  زولياوتى ڵّىس
 
) ىححذَذ جأثُش الإبذاع ٍع ٢واىغشض ٍِ هزٓ اىذساسة هٍ: (
 -رتناوتوبا المنطقةإّحاجُة اىَعيٌ بٍ أٌ ٍذسسة الابحذائُة 
) ىححذَذ جأثُش ١. (٢٢٠١/ ٥٢٠١فٍ اىعاً اىذساسٍ   واوباوغرې
اىذافع اىعَو والإّحاجُة ٍِ اىَعيَُِ بٍ أٌ ٍذسسة 
/ ٥٢٠١فٍ اىعاً اىذساسٍ  واوباوغرې -رتناوتوبا المنطقةالابحذائُة 
) ىححذَذ جأثُش الإبذاع ودافعُة اىعَو والإّحاجُة ۳. (٢٢٠١
  واوباوغرې -رتناوتوبا المنطقةٍِ اىَعيَُِ بٍ أٌ ٍذسسة الابحذائُة 
 .٢٢٠١/ ٥٢٠١فٍ اىعاً اىذساسٍ 
اىطشَقة اىَسحخذٍة فٍ هزٓ اىذساسة وجىد علاقة اىنٍَ. وقذ 
 ٍذسسة إبحذائُة أجشَث هزٓ اىذساسة فٍ 
ٍذسسة. طشق جَع اىبُاّات  ١۳بيغث  واوباوغرې -رتناوتوبا المنطقة
باسحخذاً الاسحبُاُ (الاسحبُاُ). وجسحخذً هزٓ اىحقُْة 
ىيحصىه عيً بُاّات عيً الإبذاع واىححفُز والإّحاجُة ٍِ 
اىَعيَُِ، ولا سَُا ٍِ خلاه إعطاء اسحبُاّات إىً اىَشاسمُِ. 
ٌ اسحخذاٍها عيً اىْحى جقُْة جحيُو اىبُاّات اىحٍ َح
) جحيُو الاّحذاس ۳، و (F) اخحباس ١) اخحباس س، (٢اىحاىٍ: (
 اىَحعذد.
) هْاك جأثُش الإبذاع ٍع إّحاجُة ٢وَسحْحج ٍِ رىل أُ (
فٍ  واوباوغرې -رتناوتوبا المنطقةاىَعيٌ بٍ أٌ ٍذسسة الابحذائُة 
. وَحضح رىل ٍِ اىقٌُ س اخحباس ٢٢٠١/ ٥٢٠١اىعاً اىذساسٍ 
) هْاك ١. (٠٠٠٠عيً ٍسحىي اىْفىر ٍِ   gnutiht ٦١٥٢٢ اىحصىه
جأثُش اىذافع عَو اىَعيَُِ والإّحاجُة بٍ أٌ ٍذسسة 
/ ٥٢٠١فٍ اىعاً اىذساسٍ  واوباوغرې -رتناوتوبا المنطقةالابحذائُة 
عيً   gnutiht٩٨٨٩. وَحضح رىل ٍِ اىقٌُ اخحباس س اىحصىه  ٢٢٠١
) ٍجحَعة هْاك جأثُش بُِ الإبذاع ۳. (٠٠٠٠ٍسحىي اىْفىر ٍِ 
ودافعُة اىعَو والإّحاجُة ٍِ اىَعيَُِ بٍ أٌ ٍذسسة 
/ ٥٢٠١فٍ اىعاً اىذساسٍ  واوباوغرې -رتناوتوبا المنطقةالابحذائُة 
جٌ اىحصىه عيُها ٍِ حُث  F. وَحضح هزا ٍِ اخحباس ٢٢٠١
 .٠٠٠٢٠إىً اىحأثُش عيً ٍسحىي   gnutihF ٠١٢٢٥٨اىقَُة
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Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya,dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya). (QS. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Agama dimaksudkan untuk meningkatkan potensi spiritual 
dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia 
mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan 
Agama. Peningkatan potensi spritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan 
penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi 
spritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi 
yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan 
martabatnya sebagai makhluk Tuhan (Depdiknas, 2006: 1). 
Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang 
selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif 
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam 
memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu 
diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan 
yang muncul  dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, 
nasional, regional maupun global (Depdiknas, 2006: 1). 
Sesuai dengan tujuan Pendidikan Agama Islam , UU No 20 Tahun 





pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Sobry Sutikno (2007: 109) menyebutkan pendidikan 
merupakan kebutuhan yang sangat penting guna membangun manusia yang 
berpengetahuan, bermoral dan bermatabat. Salah satu ciri belajar adalah 
adanya perubahan tingkah laku (Baharudin dan Wahyuni, 2007: 34). Dalam 
al Qur’an tujuan pendidikan ini disinggung dalam surat al Qashash ayat 77. 
                        
                                   
 
 
Artinya dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan.  
  
Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat tercapai apabila   apabila 
guru PAI mempunyai kompetensi yang professional. Kompetensi guru 
merupakan seperangkat  pengetahuan, ketrampilan,   dan   perilaku   yang   
harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diwujudkan oleh guru dalam 





merupakan  salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai peran  sebagai 
faktor penentu keberhasilan tujuan organisasi dan mutu pendidikan, karena 
guru yang langsung bersinggungan dengan peserta didik, untuk memberikan 
bimbingan yang muaranya akan menghasilkan lulusan yang diharapkan. 
Kinerja guru harus selalu ditingkatkan mengingat tantangan dunia pendidikan 
untuk menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing di 
era global semakin meningkat. Kinerja guru (performance) merupakan hasil 
yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan 
serta penggunaan waktu. 
Peningkatan kualitas pendidikan Agama Islam dapat tercapai apabila 
guru memiliki produktifitas yang tinggi,   mengingat   guru merupakan 
seseorang yang ditokohkan dalam kelas, maka telah sewajarnya bila guru 
mempunyai disiplin kerja yang tinggi. Tanpa adanya disiplin kerja yang 
tinggi, maka hasil pendidikan yang dilakukan tidak akan maksimal. 
Mangkunegara. (2008: 246) mengartikan kinerja (performance) sebagai 
pelaksanaan tugas pekerjaan seseorang pada waktu tertentu. Sedangkan 
Wahjosumijo (2002: 413) mengartikan kinerja sebagai sumbangan secara 
kualitatif dan kuantitatif yang terukur seorang pekerja dalam membantu 
tercapainya tujuan kelompok dalam suatu unit kerja. Secara tegas didalam  
Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  14  Tahun  2005  menjelaskan 
bahwa kinerja guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan berkewajiban 
untuk merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 





Guru PAI yang produktif akan mempengaruhi kualitas pendidikan 
Agama Islam di sekolah. Guru PAI yang produktif diukur dengan empat 
indikator utama yaitu kemampuan profesional, upaya profesional, kesesuaian 
waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional, dan kesesuaian antara 
keahlian (latar belakang pendidikan) dengan bidang pekerjaan. Produktifitas 
merupakan rangkaian kegiatan dalam berusaha untuk mencapai suatu tujuan 
yang maksimal.  
Keberhasilan dalam berproduktifitas kerja dipengaruhi beberapa faktor 
diantaranya adalah sikap mental, pendidikan, keterampilan, manajemen, 
pengaruh industrial Pancasila, tingkat penghasilan, gizi dan kesehatan, 
jaminan sosial, lingkungan dan iklim kerja, sarana produksi, teknologi dan 
kesempatan berprestasi. Secara tidak langsung produktifitas guru akan 
berdampak terhadap kualitas akademis maupun moral peserta didik. Bila 
produktifitas guru tinggi maka prestasi belajar anak didik akan meningkat. 
Bila diartikan bahwa produktifitas guru memiliki peranan dalam mencetak 
lulusan yang berkualitas dari segi akademis maupun moral sehingga mampu 
bersaing dalam era globalisasi ini. 
Guru PAI yang produktif diitandai oleh kemampuan menghasilkan 
produk berpikir, bertindak kreatif dan diimplementasikan secara nyata dalam 
serangkaian tugas dan fungsinya selama proses pembelajaran untuk 
menghantarkan dan mencetak peserta didik y;ang mampu memenangkan 
persaingan secara global. Sebagai konsekuensinya pembinaan dan bimbingan 





Tujuan pembinaan tenaga kependidikan bukan hanya sekedar meningkatkan 
keterampilan yang bersangkutan, tetapi yang terpenting adalah peningkatan 
produktifitas guru. 
Karakteristik pengajar untuk mewujudkan perilaku mengajar secara 
tepat, adalah: (1) memiliki minat yang besar terhadap pelajaran dan mata 
pelajaran yang diajarkan; (2) memiliki kecakapan untuk memperhatikan 
kepribadian dan suasana hati secara tepat serta membuat kontak dengan 
kelompok secara tepat pula, (3) memiliki kesabaran, keakraban, dan 
sensitivitas yang diperlukan untuk menumbuhkan semangat belajar; (4) 
memiliki pemikiran yang imajinatif dan praktis dalam usaha memberikan 
penjelasan kepada para peserta didik; (5) memiliki kualifikasi yang memadai 
dalam bidangnya; dan (6) memiliki sikap terbuka, luwes, dan eksperimental 
dalam metode dan teknis. Guru perlu meningkatkan produktifitasnya, dimulai 
dengan rancangan pembelajaran yang baik dengan memperhatikan tujuan, 
lembar kerja siswa, materi yang diajarkan, pengelolaan tindakan kelas dan 
sumber belajar yang tersedia.  
Namun dalam kenyataannya masih banyak ditemui proses 
pembelajaran yang kurang berkualitas, tidak efisien dan kurang mempunyai 
daya tarik, bahkan cenderung membosankan, sehingga hasil belajar yang 
dicapai tidak optimal. Permasalahan rendahnya produktifitas guru juga terjadi 
pada  guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016 tahun pelajaran 2015/2016. 





informasi data Pengawas, ditemukan masih rendahnya produktifitas guru di 
beberapa sekolah sebagai berikut: (1) 50% guru belum membuat RPP secara 
tepat, (2) 60% guru membuat alat peraga belum sesuai dengan bahan ajar, (3) 
55% guru belum tepat membuat LKS sesuai dengan bahan ajar, (4) 78% guru 
belum mampu melakukan PTK, (5) 75% guru belum mampu menggunakan 
teknologi (Komputer), (6) 60% guru yang belum mengikuti Diklat 
Kompetensi, hal ini disebabkan: (1) Pendidikan guru yang tidak sesuai 
dengan bidangnya, (2) kurikulum yang sering berganti-ganti, (3) tingkat 
penghasilan yang belum memadai, (4) sarana dan prasarana yang belum 
memadai, (5) kesempatan berkarier, (6) lingkungan, (7) iklim kerja. 
Permasalahan rendahnya produktifitas guru Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 
2015/2016, dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya adalah kreatifitas. 
Kreatifitas merupakan salah satu potensi manusiawi yang ada pada diri 
individu dengan derajat yang bervariasi satu sama lainnya. Banyak masalah 
yang dihadapi seorang guru dalam mengajar yang menuntut ketepatan, waktu, 
dan hasil dari pekerjaan yang diwujudkan pada tujuan pembelajaran. Dalam 
hal ini seseorang dituntut memiliki kreatifitas yang menghasilkan karya yang 
baru sehingga dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.  Berbagai 
pendapat para ahli tentang kreatifitas dan salahsatunya yang disampaikan oleh 
Scott Isaksen,kreatifitas adalah proses menghasilkan produk yang unik 
dengan transformasi produk yang ada. Produk-produk ini harus unik hanya 
untuk sang pencipta, dan harus memenuhi kriteria tujuan dan nilai yang 





Permasalahan rendahnya produktifitas guru Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 
2015/2016 tahun pelajaran 2015/2016, juga dipengaruhi faktor motivasi kerja. 
Hal ini sesuai pendapat Purwanto (2006: 72) yang menyatakan bahwa 
motivasi mengandung tiga komponen pokok, yaitu: (1) Menggerakkan, 
berarti  menimbulkan  kekuatan  pada  individu, memimpin seseorang untuk 
bertindak dengan cara tertentu; (2) Mengarahkan atau menyalurkan tingkah 
laku. Motivasi menyediakan suatu orientasi tujuan. Tingkah laku individu 
diarahkan terhadap sesuatu; dan (3) Untuk menjaga atau menopang tingkah 
laku, lingkungan sekitar harus menguatkan (reniforce) intensitas, dorongan-
dorongan dan kekuatan-kekuatan individu. 
Faktor kreatifitas dan motivasi kerja dianggap sebagai faktor yang 
paling menentukan produktifitas guru. Selanjutnya penelitian ini mengambil 
judul “Pengaruh Kreatifitas dan Motivasi Kerja Terhadap Produktifitas Guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan hasil temuan di lapangan yang telah disebutkan pada latar 
belakang masalah, bahwa produktifitas guru dipengaruhi oleh berbagai 
faktor,dua faktor diantaranya adalah faktor kreatifitas guru dan faktor motivasi 
kerja. Kedua faktor tersebut diprediksi lebih banyak memberi pengaruh pada 
produktifitas kerja guru. Namun jika ditelusuri esensi dari tugas guru maka 
ditemukan banyak faktor yang perlu pembenahan agar produktifitas guru 





mempengaruhi produktifitasguru diidentifikasi masalah-masalah sebagai 
berikut: 
1. 50% guru PAI Sekolah Dasar di Sekecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016 belum membuat RPP secara tepat. 
2. 60% guru PAI Sekolah Dasar di Sekecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016 membuat alat peraga belum sesuai 
dengan bahan ajar. 
3. 55% guru PAI Sekolah Dasar di Sekecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016 belum tepat membuat LKS sesuai 
dengan bahan ajar. 
4. 78% guru PAI Sekolah Dasar di Sekecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016 belum mampu melakukan PTK. 
5. 75% guru PAI Sekolah Dasar di Sekecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016 belum mampu menggunakan 
teknologi (Komputer). 
6. 60% guru PAI Sekolah Dasar di Sekecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016 yang belum mengikuti Diklat 
Kompetensi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Bertolak dari identifikasi permasalahan, dan untuk terarahnya 
penelitian yang dilakukan maka perlu ada pembatasan masalah terlebih 
dahulu. Penelitian ini membatasi pada masalah pengaruh kreatifitas guru 





produktifitas guru sebagai variabel terikat. Sebagai unit analisis dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru pendidikan agama Islam pada sekolah dasar, 
di Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, maka masalah 
pokok yang akan diteliti dan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh antara kreatifitas dengan produktifitas guru 
PAI Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun 
pelajaran 2015/2016? 
2. Apakah terdapat pengaruh antara motivasi kerja dengan produktifitas 
guru PAI Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
tahun pelajaran 2015/2016? 
3. Apakah secara bersama-sama terdapat pengaruh antara kreatifitas dan 
motivasi kerja dengan produktifitas guru PAI Sekolah Dasar 
Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh antara kreatifitas dengan produktifitas guru 






2. Untuk mengetahui pengaruh antara motivasi kerja dengan produktifitas 
guru PAI Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 
tahun pelajaran 2015/2016. 
3. Untuk mengetahui pengaruh antara kreatifitas dan motivasi kerja dengan 
produktifitas guru PAI Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. 
 
F. Manfaat Penelitian  
  Hasil dari penelitian mengenai pengaruh antara kreatifitas dan 
motivasi kerja dengan produktifitas guru Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 
2015/2016, diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut:  
1. Secara teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
pengembangan keilmuan yang berkenaan dengan produktifitas guru. Hasil 
penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau 
rujukan untuk memperdalam teori-teori tentang produktifitas guru yang 
terus berkembang secara dinamis, sehingga diharapkan untuk 
meningkatkan produktifitas guru dapat terwujud secara maksimal. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 






a. Bagi Instansi 
Sebagai bahan masukan untuk merumuskan kebijakan dan program 
yang terkait dengan optimalisasi produktifitas kerja guru. 
b. Bagi Penulis 
Memberikan kesempatan bagi peneliti untuk menerapkan ilmu yang 
sudah didapatkan selama kuliah dan kesempatan untuk peneliti 
berikutnya pada bidang yang sama. 
c. Bagi Pihak Lain 
Sebagai informasi secara empiris tentang pengaruh motivasi kerja dan 
iklim sekolah terhadap kinerja pegawai, sehingga dapat dijadikan 
landasan kerja dan mengambil kebijakan dalam mewujudkan guru 











KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Deskripsi Teori Tentang Kreatifitas 
a. Pengertian Kreatifitas 
Menurut Semiawan (2009: 44) kreatifitas adalah modifikasi 
sesuatu yang sudah ada menjadi konsep baru. Dengan kata lain, 
terdapat dua konsep lama yang dikombinasikan menjadi suatu konsep 
baru. Menurut Utami Munandar (2009: 12) kreatifitas adalah hasil 
interaksi antara individu dan lingkungannya, kemampuan untuk 
membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-
unsur yang sudah ada atau dikenal sebelumnya, yaitu semua 
pengalaman dan pengetahuan yang telah diperoleh seseorang selama 
hidupnya baik itu di lingkungan sekolah, keluarga, maupun dari 
lingkungan masyarakat. 
Kreatifitas merupakan salah satu potensi manusiawi yang ada 
pada diri individu dengan derajat yang bervariasi satu sama lainnya. 
Banyak masalah yang dihadapi seorang guru dalam mengajar yang 
menuntut ketepatan, waktu, dan hasil dari pekerjaan yang diwujudkan 
pada tujuan pembelajaran. Dalam hal ini seseorang dituntut memiliki 
kreatifitas yang menghasilkan karya yang baru sehingga dapat 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Menurut Scott Isaksen, 





transformasi produk yang ada. Produk-produk ini harus unik hanya 
untuk sang pencipta, dan harus memenuhi kriteria tujuan dan nilai 
yang ditetapkan oleh sang pencipta (Scott G Isaksen, Dorval, 
Treffinger, 2011: 6). 
Menciptakan sesuatu yang baru perlu adanya suatu tindakan 
yang membuat perbedaan dari hal-hal yang biasa pada umumnya. 
Dibutuhkan tindakan yang kreatif untuk mencapai tujuan yang akan 
dicapai. Menurut Jeff Degraff dan Katherine, kreatifitas sebagai 
kegiatan yang bertujuan (atau sejumlah kegiatan) yang menghasilkan 
produk berharga, jasa, proses, atau ide yang lebih baik atau baru (Jeff 
DeGraff, Katherine A. Lawrence, 2002: 4-5). 
 Tindakan kreatifitas dapat dilakukan oleh individu, kelompok, 
atau organisasi, atau semua bekerja sama untuk menghasilkan hasil 
yang kreatif, apakah inovasi, keuntungan, kualitas, pengetahuan, atau 
beberapa hasil yang diinginkan lainnya. James dan Sternberg 
menyatakan bahwa kreatifitas didefinisikan sebagai kemampuan 
pribadi untuk menciptakan solusi baru dan tepat (James C. Kaufman, 
Robert J. Sternberg, 2006: 413). Pandangan lain melihat kreatifitas 
merupakan pandangan dari pertumbuhan psikologis. Pandangan ini 
menyatakan bahwa  karakteristik dan ciri orang yang kreatif sebagai 
fungsi penuh dan terpadu, yang terus tumbuh, manusia yang secara 
mental sehat, yang bertujuan untuk mengaktualisasikan dirinya. 
Mullins menyatakan bahwa “creativity is the application of 





problems”(Laurie J. Mullins, 2002: 415). Kreatifitas adalah aplikasi 
pemikiran imajinasi yang menghasilkan solusi inovatif untuk masalah 
yang banyak. Pemikiran yang imajinasi di terapkan dalam suatu 
produk sehingga dapat membuat solusi alternatif dari suatu 
permasalahan yang ada.  
Masters dan Wallace mendefinisikan creativity is the tendency 
to generate or recognize ideas, alternatives, or possibilities that 
maybe useful in solving problems,  people are problems solvers. 
Creativity is especially helpful in the workplace, where workers face 
problems and must make decisions on a daily basis (Masters Wallace, 
2011: 9-10). Kreatifitas adalah kecenderungan untuk menghasilkan 
atau mengenali ide-ide, alternatif, atau kemungkinan yang mungkin 
berguna dalam memecahkan masalah. Kreatifitas sangat membantu di 
tempat kerja, pada saat menghadapi masalah dan harus membuat 
keputusan. 
Debra menyatakan bahwa: “creativity is a process influenced 
by individual and organizational factors that results in the production 
of novel and useful ideas, products, or both” (Debra L.Nelson, 2009: 
231). Kreatifitas adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh faktor 
individu dan organisasi yang menghasilkan produksi ide-ide baru dan 
berguna, produk, atau keduanya. 
McShane, menjelaskan bahwa“creativity is developing an 





contribution” (McShane and Von Glinow, 2008: 240). Kreatifitas 
adalah mengembangkan produk asli, jasa, atau ide yang membuat 
kontribusi yang diakui secara sosial. Hal tersebut akan membutukan 
waktu dan inovasi untuk menjadikan suatu produk asli menjadi 
produk yang baru dengan cara yang unik, berbeda dengan yang lain 
sehingga diharapkan dapat mengembangkan pemikirannya untuk 
mencapai tujuan yang ingin dicapainya. Setiap orang adalah kreatif, 
akan tetapi beberapa orang terlihat lebih kreatif dari yang lainnya.  
Empat ciri utama orang yang kreatif yaitu, “intelegence, 
persistence, subject matter knowledge and experience, and inventive 
thinking style (McShane and Von Glinow, 2008:240). Kecerdasan, 
ketekunan, pengetahuan materi pelajaran dan pengalaman, dan gaya 
berpikir kreatif tentunya akan mempunyai peranan yang sangat 
penting di dalam pencapaian suatu tujuan. Tingkat kecerdasan, 
ketekunan, pengetahuan, serta gaya berfikir semua orang berbeda beda 
sehingga pada akhirnya tingkat kreatifitas semua orang juga akan 
berbeda-beda sesuai dengan kemampuannya. Kempat hal tersebut 
dapat menjadikan sesuatu produk asli menjadi produk yang lebih baru. 
Kreitner dan Kinicki menyatakan bahwa, ”creativity is defined 
here as the process of using intelligence, imagination and skill to 
develop a new or unique product, object, process, or thought” (Robert 
Kreitner dan Angelo Kinicki, 2007:393). Kreatifitas didefinisikan 
sebagai proses yang menggunakan intelegensi, imajinasi, dan skill 






George dan Jones menyatakan bahwa kreatifitas adalah 
tindakan yang menghasilkan ide baru dan bermanfaat artinya ide-ide 
yang menampilkan cara berpikir baru. Ide yang bermanfaat artinya 
ide-ide potensial yang dimiliki untuk disumbangkan bagi kinerja yang 
baik dari individu, kelompok, maupun organisasi (Jennifer M.George 
dan Gareth R, 2007: 158). 
Menurut Ivancevich, Konopaske, dan Matteson, “creativity is 
a personality trait that involves to break away from habit bound 
thinking and produces novel and useful ideas to solve a problem or 
capture an opportunity.”(Ivancevich, Konopaske, and Matteson, 
2007: 398). Kreatifitas adalah suatu kepribadian yang melibatkan 
perubahan kebiasaan berpikir yang menghasilkan ide-ide  baru dan 
bermanfaat  untuk memecahkan suatu masalah. Menurut Moreno 
(dalam mudjiran) melihat bahwa kreatifitas bersifat universal dan 
tampak (wujud) melalui berbagai bentuk dalam kehidupan sehari-hari 
(Mudjiran, dkk, 2005: 155). 
Robert L. Solso, Otto H.Macline dan M. Kimberly Mclin, 
menyatakan  kreatifitas adalah suatu aktivitas kognitif yang 
menghasilkan suatu pandangan yang baru menganai suatu bentuk 
permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil yang pragmatis (selalu 






Menurut Rogers yang dikutip oleh Iskandar Agung dalam 
mengembangkan kreatifitas seorang guru perlu memperhatikan 
prinsip-prinsip pendidikan yakni: (1) guru perlu memberikan  
kepercayaan kepada kelas agar kelas memilih belajar secara struktur, 
(2) guru dan siswa membuat kontrak kerja, (3) guru perlu 
menggunakan metode inkuiri atau belajar menemukan (discovery 
learning), (4) guru perlu menggunakan metode simulasi, (5) guru 
perlu mengadakan latihan kepekaan agar siswa mampu menghayati 
perasaan dan partisipasi dengan kelompok lain, (6) guru bertindak 
sebagai fasilitator belajar, (7) guru perlu menggunakan pengajaran 
berprogram agar tercipta peluang bagi siswa untuk timbulnya 
kreatifitas (Iskandar Agung, 2010: 25). 
b. Ciri-ciri Individu yang Kreatif 
Ciri-ciri individu yang kreatif menurut West yang dikutip oleh 
Edy Sutrisno bahwa  individu yang secara konsisten kreatif adalah: (1) 
nilai-nilai intelektual dan artistik, (2) ketertarikan pada kompleksitas, 
(3) kepedulian pada pekerjaan dan pencapian, (4) ketekunan, (5) 
pemikiran yang mandiri, (6) otonom, (7) kepercayaan diri, (8) 
kesiapan mengambil resiko (Edy Sutrisno, 2007: 111). 
Menurut Utami Munandar (2009: 10) ciri-ciri kreatifitas dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu ciri kognitif (aptitude) dan ciri non-
kognitif (non-aptitude). Ciri kognitif (aptitude) dari kreatifitas terdiri 





ciri non kognitif dari kreatifitas meliputi motivasi, kepribadian, dan 
sikap kreatif. Kreatifitas baik itu yang meliputi ciri kognitif maupun 
non-kognitif merupakan salah satu potensi yang penting untuk 
dipupuk dan dikembangkan. 
Menurut Semiawan (2009: 136) ciri-ciri kreatifitas adalah (1) 
Berani mengambil resiko. (2) Memainkan peran yang positif berfikir 
kreatif. (3) Merumuskan dan mendefinisikan masalah. (4) Tumbuh 
kembang mengatasi masalah. (5) Toleransi terhadap masalah ganda 
(ambigutiy). (6) Menghargai sesama dan lingkungan sekitar. 
Menurut Slameto (2003: 17) ciri-ciri kreatifitas dapat 
dikelompokkan dalam dua kategori, kognitif dan non kognitif. Ciri 
kognitif diantaranya orisinilitas, fleksibelitas, kelancaran, dan 
elaborasi. Sedangkan ciri non kognitif diantaranya motivasi sikap dan 
kepribadian kreatif kreatif. Kedua ciri ini sama pentingnnya, 
kecerdasan yang tidak ditunjang dengan kepribadian kreatif tidak akan 
menghasilkan apapun. Kreatifitas hanya dapat dilahirkan dari orang 
cerdas yang memiliki kondisi psikologi yang sehat. Kreatifitas tidak 
hanya perbuatan otak saja namun variabel emosi dan kesehatan mental 
sangat berpengaruh terhadap lahirnya sebuah karya kreatif. 
Kecerdasan tanpa mental yang sehat sulit sekali dapat menghasilkan 
karya kreatif.  






1) Guru yang fleksibel. Kecerdasan majemuk, keragaman gaya 
belajar, dan perbedaan karakter siswa  menuntut guru harus 
fleksibel. Guru harus luwes menghadapi segala perbedaan ini agar 
mampu menumbuhkan segala potensi siswa.  
2) Guru yang optimis. Guru harus optimis bahwa setiap siswa 
memanag memiliki potensi dan setiap anak adalah pribadi yang 
unik. Keyakinan guru bahwa interaksi yang menyenangkan dalam 
pembelajaran akan mampu memfasilitasi siswa berubah menjadi 
lebih baik dan akan berdampak pada perkembangan karakter 
siswa yang positif.  
3) Guru yang respect. Kita tidak bisa meminta siswa berlaku hormat, 
tetapi guru tidak memperlakukan siswa pula. Guru hendaknya 
senantiasa menumbuhkan rasa hormat di depan siswa sehingga 
mampu memacu siswa lebih mudah memahami materi 
pembelajaran sekaligus hal-hal lain yang dipelajarinya.  
4) Guru yang cekatan. Anak-anak yang selalu aktif dan dinamis 
harus diimbangi oleh guru yang aktif dan dinamis pula, sehingga 
bisa muncul saling pemahaman yang kuat dan akan berdampak 
positif bagi proses dan hasil pembelajaran. 
5) Guru yang humor. Humor-humor yang dimunculkan guru disela-
sela pembelajaran tentunya akan menyegarkan suasana 
pembelajaran yang membosankan. Dengan humor-humor yang 






6) Guru yang inspiratif. Fasilitasilah setiap siswa agar mampu 
menemukan hal-hal baru yang bermanfaat. Jadikanlah setiap 
siswa menjadi pribadi yang bermakna dengan menemukan 
sesuatu yang positif untuk perkembangan kepribadiannya.  
7) Guru yang lembut. Kelembutan akan membuahkan cinta,dan cinta 
akan semakain merekatkan hubungan guru dengan para siswanya. 
Jika siswa merasakan kelembutan setiap kali berinteraksi dengan 
guru maka hal ini akan membuat pembelajaran menjadi lebih 
efektif.  
8) Guru yang disiplin. Ketika seorang guru membuat kebijakan 
kedisiplinan, maka ingatlah tujuan awal yang diharapkan terhadap 
perubahan sikap siswa kearah yang lebih positif. Disiplin tidak 
harus selalu identik dengan hukuman. Menurut Lou Nne Jonson 
metode hukuman mungkin dapat mengubah perilaku siswa 
sementara waktu, tetapi tidak mendorong siswa untuk 
bertanggung jawab atas perbuatan mereka.  
9) Guru yang responsive. Guru hendaknya cepat tanggap terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi baik pada anak didik, sosial 
budaya, ilmu pengetahuan maupun teknologi. Misalnya ketika 
muncul demam facebook, maka guru harus kreatif mamanfaatkan 
untuk mendukung pembelajaran.  
10) Guru yang empatik. Guru yang empatik pastilah bisa memahami 





belajar yang berbeda. Dengan empatinya guru harus mampu 
membantu siswa yang mungkin kurang cepat dalam menerima 
pembelajaran.  
11) Guru yang bersahabat dengan siswa. Kedekatan menguatkan 
ikatan. Jangan hanya jadikan siswa sebagai teman dinas, tetapi 
jadikanlah siswa sebagai teman sejati kita. Hubungan yang 
nyaman antar guru dan siswa tentunya akan membuat anak 
membuat anak lebih mudah menerima pembelajaran dan 
bersosialisasi dengan lingkungan di sekitarnya.  
12) Guru yang penuh semangat. Aneh rasanya ketika guru 
mengharapkan siswa belajar dengan aktif, tetapi guru terlihat 
tidak bersemangat dan tidak serius. Maka, sebelum memotivasi 
siswa hendaknya guru pun memancarkan semangat saat 
berinteraksi dengan siswa.  
13) Guru yang komunikatif. Guru kreatif tentunya tidak sekedar 
menjalin komunikasi dengan siswa yang hanya ada kaitannya 
dengan profesi, menegur masalah kedisiplinan, kerapian, dan 
tugas-tugas. Sapalah siswa dengan bahan komunikasi yang ringan 
untuk biasa memecah kebekuan dan semakin mendekatkan 
hubungan guru dan siswa.  
14) Guru yang pemaaf. Menghadapi siswa tidak selalu manis, 
terkadang kita sering bertemu demngan siswa yang bersikap 





dalam emosi negatif, apalagi sampai memberikan klaim negtif 
terhadap siswa tertentu. Menurut Abdullah Munir klaim-klaim 
negatif akan menyebabkan hubungan antara guru dan murid 
menjadi tersekat, tidak netral, bahkan penuh pra konsepsi negatif. 
Untuk menghindari hal tersebut, guru harus  menjadi sosok yang  
pemaaf.  
15) Guru yang sanggup menjadi teladan. Tidak asing lagi bahwa guru 
sering diartikan sebagai seseorang yang digugudan ditiru. Susah 
rasanya saat kita mengharapkan siswa bisa tepat waktu, tetapi 
guru tidak memberi contoh untuk tepat waktu. Guru merupakan 
orang kedua setelah orang tua yang bisa menjadi contoh dan 
panutan seorang anak. Tak peduli betapa luar biasanya rencana 
seorang guru, rencana itu tidak akan berjalan kalau guru tidak 
memberikan contohnya. 
c. Ciri Kemampuan Berfikir Kreatif 
Analisi faktor yang dikemukakan oleh Guilford yang dikutif 
oleh Utami Munandar bahwa ada lima sifat yang menjadi ciri 
kemampuan berpikir kreatif yitu: (1) kelancaran (fluency) artinya 
kemapuan untuk memberikan jawaban dengan menggunakan pendapat 
atau ide-ide dengan lancar, (2) Keluwesan (flexibility) artinya 
kemampuan untuk mengemukakan berbagai alternatif dalam 
pemecahan masalah, (3) keaslian (orginality), artinya kemampuan 





penguraian (elaboration) artinya kemampuan untuk menguraikan 
sesuatu secara terperinci, (5) perumusan kembali (redefinition), 
artinya kemampuan untuk meninjau suatu persoalan berdasarkan 
perspektif yang berbeda dengan apa yang sudah dikemukakan oleh 
orang banyak( Munandar Utami, 2004: 10).  
d. Prinsip Kreatifitas 
Joice and Weill yang dikutip oleh Enco Mulyasa, 
mengemukakan empat prinsip tentang kreatifitas. (1) kreatifitas 
merupakan sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari dan 
berlangsung sepanjang hayat. Gordon juga nenekankan bahwa ide-ide 
yang bermakna dapat ditingkatkan melalui aktivitas kreatif untuk 
memperkaya pemikiran. (2) proses kreatif bukanlah suatu yang 
misterius karena dapat dideskripsikan dan mungkin membantu orang 
secara langsung untuk meningkatkan kreatifitasnya. Gordon 
memandang bahwa kreatifitas didirong oleh kesadaran yang memberi 
petunjuk untuk mendiskripsikan dan menciptakan prosedur latihan 
yang dapat diterapkan disekolah, (3) penemuan kreatif sama dalam 
semua bidang, baik dalam bidang seni, ilmu maupun rekayasa, (4) 
berpikir kreatif baik secara individu maupun kelompok, adalah sama, 
hal ini menentang pandangan yang mengemukakan bahwa kreatifitas 
adalah pengalaman pribadi (E.Mulyasa, 2005: 163). 
e. Pengukuran Kreatifitas 
Profesi guru sebagai bidang pekerjaan dituntut memiliki 





seorang guru harus kreatif dalam memberikan pembelajaran di kelas, 
kreatifitas diindentifikasi dari 4 dimensi yaitu : (1) Person: mampu 
melihat masalah dari segala arah, hasrat ingin tahu besar, terbuka 
terhadap pengalam baru, suka tugas yang menantang, wawasan luas 
dan mengahrgai karya orang lain, (2) proses: tahap pengenalan artinya 
merasakan ada masalah dalam kegiatan yang dilakukan, tahap 
persiapan artinya mengumpulkan informasi penyebab maslah yang 
dirasakan dalam kegiatan itu, tahap iluminasi artinya saat timbulnya 
inspirasi/gagasan pemecahan masalah. 
Beberapa uraian pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Kreatifitas guru adalah suatu aktivitas kognitif yang dilakukan guru 
untuk menghasilkan pandangan yang baru mengenai suatu bentuk 
permasalahan dengan menggunakan berbagai kemampuan yang 
dimiliknya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan 
indikatornya adalah: (1) Pemikiran kreatif, (2) berpikir fleksibel, (3) 
keaslian berpikir/orsinilitas, (4) kemampuan mengelaborasi, (5)  
Penghargaan kepada mutu pekerjaan. (6) Memiliki keingintahuan 
secara intelektual. (7)  Memiliki ambisi yang sehat. 
2. Deskripsi Teori Tentang Motivasi Kerja 
a. Pengertian Motivasi  
Istilah motivasi berasal dari kata Latin “movere” yang berarti 
dorongan  atau  menggerakkan. Motivasi  mengkaji  bagaimana cara 
mengarahkan daya dan potensi agar bekerja mencapai tujuan yang 





karena keinginan memenuhi kebutuhan hidupnya. Dorongan keinginan  
pada  diri  seseorang  dengan  orang  yang  lain  berbeda sehingga 
perilaku manusia cenderung beragam dalam bekerja. 
Menurut Ngalim Purwanto (2006: 72), motivasi mengacu 
kepada suatu proses mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap 
bermacam-macam bentuk kegiatan yang dikehendaki. Motivasi 
mencakup  di  dalamnya  arah  atau  tujuan  tingkah  laku,  kekuatan 
respons, dan kegigihan tingkah laku. Di samping itu, istilah tersebut 
mencakup sejumlah konsep dorongan (drive), kebutuhan (need), 
rangsangan (incentive), ganjaran (reward), penguatan (reinforcement), 
ketetapan tujuan (goal setting), harapan (expectancy), dan sebagainya. 
Motivasi kerja merupakan motivasi yang terjadi pada situasi dan  
lingkungan  kerja  yang  terdapat  pada  suatu  organisasi  atau lembaga. 
Keberhasilan dan kegagalan pendidikan memang sering dikaitkan 
dengan motivasi kerja guru. Pada dasarnya manusia selalu 
menginginkan hal yang baik-baik saja, sehingga daya pendorong atau 
penggerak  yang   memotivasi   semangat   kerjanya   tergantung   dari 
harapan yang akan diperoleh mendatang jika harapan itu menjadi 
kenyataan maka seseorang akan cenderung meningkatkan motivasi 
kerjanya. 
Menurut  Purwanto (2006: 72),  motivasi mengandung tiga 
komponen pokok, yaitu: (1) Menggerakkan, berarti  menimbulkan  





cara tertentu; (2) Mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku. 
Motivasi menyediakan suatu orientasi tujuan. Tingkah laku 
individu diarahkan terhadap sesuatu; dan (3) Untuk menjaga atau 
menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus menguatkan 
(reniforce) intensitas, dorongan-dorongan dan kekuatan-kekuatan 
individu. 
Motivasi merupakan kondisi psikologis dari hasil interaksi 
kebutuhan karyawan dan faktor luar yang mempengaruhi perilaku 
seorang karyawan (Danim 2004: 25). Motivasi adalah keadaan 
kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi, 
mendorong kegiatan dan mengarahkan perilaku kearah mencapai 
kebutuhan yang memberi kepuasan. 
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 
tenaga penggerak yang mempengaruhi kesiapan untuk mulai melakukan 
rangkaian kegiatan dalam suatu prilaku. Motivasi tidak dapat diamati 
secara langsung, tetapi dapat diinterprestasikan dari tingkah lakunya. 
Motivasi dapat dipandang sebagi perubahan energi dalam diri seseorang 
yang ditandai dengan munculnya feeling, dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adannya tujuan. Pernyataan ini mengandung tiga 
pengertian  yaitu bahwa (1) motivasi mengawali terjadinya perubahan 
energi pada diri setiap individu; (2) motivasi ditandai adanya rasa atau 
feeling afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi  relevan dengan 
persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menetukan tingkah 
laku manusia, (3) motivasi dirangsang karena adanya tujuan (Hamzah B 





Syaiful Sagala berpendapat bahwa motivasi dapat dipahami 
sebagi suatu variabel penyelang yang digunakan untuk menimbulkan 
faktor-faktor tertentu didalam organisasi yang embangkitkan, 
mengelola, mempertahankan dan menyalurkan ingkah laku menuju 
suatu sasaran. Sedangkan motif dipahami sebagai suatu keadaan 
ketegangan didalam individu yang membangkitkan, memelihara dan 
mengarahkan tingkah laku menuju suatu tujuan atau sasaran (Syaiful 
Sagala, 2008: 100). 
Motivasi sangat penting artinya bagi seseorang mengingat 
motivasi merupakan pendorong/motif dalam diri individu yang 
mempengaruhi tingkah laku tertentu, serta usaha  
menumbuhkembangkan bagi kehidupan pribadi yang bersangkutan. 
Perjuangan motif adalah usaha mempertimbangkan dengan hati nuarani 
dan akal budi bagi kemungkinan dilaksanakannya satu pilihan yang 
diambil dari berbagai alternatif motif-motif. Dalam penetuan dan 
pelaksanannya dipilih motif yang paling baik dan paling kuat untuk 
dilaksanakannya dengan segera. Robbins Steven mengartikan bahwa 
motivasi sebagian suatu kerelaan untuk berusaha seoptimal mungkin 
dalam pencapaian tujuan organisasi yang dipengaruhi oleh kemampuan 
usaha untuk memuaskan beberapa kebutuhan individu (Stephen 
Robbins, 2003:126). 
Hasibuan berpendapat bahwa motivasi adalah suatu perangsang 





mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai (Hasibuan, 2006: 27). 
Selanjutnya Siagian memaparkan bahwa penggerak (motivating) dapat 
didefinisikan sebagai keseluruhan proses pemberian motif bekerja pada 
bawahan sedemikian rupa sehingga manusia bekerja dengan ikhlas 
demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis 
(Hasibuan, 2006: 95). 
b. Faktor Penunjang Performa 
Dale menyatakan bahwa motivasi adalah keinginan berperforma 
sesuai dengan pengharapan (Dale, 2006: 106). Ada empat faktor yang 
menunjang performa yaitu: (1) guru mengerti dengan jelas apa yang 
diharapkan dari padanya, (2)  guru mempunyai kompetensi untuk 
melaksanakannyam, (3) guru didukung oleh lingkungan kerja yang 
memadai dan (4) guru termotivasi untuk berperforma. Dengan demikian 
motivasi seseorang ditentukan oleh kuat lemahnya motif, sedangkan 
motif ada kalanya diartikan sebagai kebutuhan, keinginan, dorongan, 
gerakan hati seseorang. Jika seseorang mendapat motivasi  yang kuat 
dan kokoh akan lahir kemauan yang kuat pada tataran ini seseorang 
akan mampu mengerjakan pekerjaan-pekerjaan besar.  
Pemberian motivasi secara implisit berarti bahwa pimpinan 
organisasi harus sering kali berada ditengan-tengah para bawahannya, 
menjalin komunikasi yang baik serta interaksi yang bersipat horizontal. 
Dengan demikian instruksi, bimbingan, nasehat dan koreksi bila 





tercakup pula upaya untuk mengsinkronisasikan tujuan organisasi dan 
tujuan pribadi dari anggotanya. Antara pimpinan dan bahwahan yang 
bersipat formal akan menjadi hak dan jika hubungan bersipat informal 
pimpinan kehilangan wibawa. Disinilah perlunya seni memimpin agar 
hubungan antara bawahan dan atasan serasi. 
c. Formula Dasar Motivasi 
Motivasi memiliki tiga formula dasar yaitu kemampuan, usaha 
yang merupakan waktu dan energi yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan dan keinginan yaitu hasrat dan kemauan untuk mencapai tujuan. 
Menurut Steer dan Porter, ketika berbicara motivasi ada tiga hal yang 
harus diperhatikan yaitu apa yang menggerakan perilaku manusia, apa 
yang mengarahkan perilaku tersebut, dan bagaimana perilaku itu 
dicapai (Richard M.Steers dan Lyman W.Porter, 1991: 6). 
Motivasi bukanlah sesuatu yang datang secara alami bagi setiap 
orang, motivasi dapt dipelajari dan dikembangkan untuk membangun 
keinginan dalam diri sendiri. Motivasi selalu berhubungan dengan 
kebutuhan seseorang artinya seseorang akan melakukan suatu tindakan 
karena didasarkan pada asas kebutuhan, sehingga seseorang melakukan 
tindakan melalui tingkah laku yang hakekatnya ada untuk memenuhi 
kebutuhan baik secara fisik maupun psikis, dengan tindakan itu maka 
tujuan seseorang bisa tercapai tindakannya setelah adanya umpan balik 





Berdasarkan pada kebutuhan individu motivasi juga memiliki 
arti penting dalam rangka mencapai hasil kerja yang lebuh baik sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai yaitu untuk meningkatkan semangat 
kerja, produktiviats kerja, disiplin kerja, dan hubungan kerja yang baik, 
memupuk tanggungjawab. Selain itu dalam pemberian motivasi 
terdapat hal yang perlu dipertimbangkan yaitu faktor  fisiologis, 
psikologis dan lingkungan tempat individu bekerja.pemberian motivasi 
pada guru bertujuan untuk mendorong gairah dan semangat kerja guru, 
meningkatkan moral dan kepuasan kerja guru, meningkatkan 
produktifitas guru, mempertahankan loyalitas, meningkatkan 
kedisiplinan dan menurunkan tingkat absesnsi karyawan.  
d. Fungsi Motivasi 
Menurut Sardiman (2007: 85), fungsi motivasi ada tiga, yaitu: 
(1) Mendorong manusia untuk berbuat, motivasi dalam hal ini 
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan; 
(2) Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak 
dicapai, sehingga motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya; dan (3) Menyeleksi 
perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang sesuai guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan  
perbuatan-perbuatan  yang  tidak  bermanfaat  bagi tujuan tersebut. 
Dengan demikian motivasi berfungsi untuk meningkatkan hasil 





pencapaian tujuan dan pengembang prestasi. Lebih lanjut  menurut 
Shermerhorn menyatakan a motivational work setting rich in rewards 
for people whose performance accouplishments help meet 
organizational ohjective (Shermerhorn, 2006: 351). Sedangkan menurut 
Jhon M.Ivancevich, work motivation is concerned with those attitudes 
that channel a person‟s behavior toward work and away from 
recreation or other area of life (John M.Ivancevich, 2010: 53). Artinya 
motivasi kerja dirancang sebagai sesuatu yang berharga untuk orang-
orang yang ingin menunjukan prestasinya dalam membantu kemajuan 
organisasi.  
Secara manfaat motivasi yang utama adalah menciptakan gairah   
kerja, sehingga produktifitas kerja meningkat. Sementara itu manfaat 
yang diperoleh karena bekerja dengan guru yang termotivasi adalah 
pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat. Artinya pekerjaan 
diselesaikan sesuai dengan standar yang benar dalam skala waktu yang 
sudah ditentukan, serta para guru akan senang melakukan pekerjaannya. 
Sesuatu yang dikerjakan karena adanya motivasi yang mendorong akan 
membuat orang senang mengerjakannya. Guru akan merasa 
dihargai/diakui. Jal ini terjadi karena pekerjaan benar-benar berharga 
bagi orang yang termotivasi. 
Tingkah laku bawahan dalam suatu organisasi seperti sekolah 
pada dasarnya berorientasi pada tugas. Maksudnya, bahwa tingkah laku  





harus selalu diamati, diawasi, dan diarahkan dalam kerangka 
pelaksanaan tugas dalam mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. Secara umum tujuan motivasi adalah untuk menggerakan 
atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya 
untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau 
mencapai tujuan tertentu (Ngalim Purwanto, 2006: 73). 
Menurut  Hasibuan (2006: 146) tujuan  motivasi  kerja adalah 
sebagai berikut: (1) Meningkatkan moral dan motivasi kerja karyawan; 
(2) Meningkatkan produktifitas kerja karyawan; (3) Mempertahankan 
kestabilan karyawan perusahaan; (4) Meningkatkan kedisiplinan 
absensi karyawan; (5) Mengefektifkan pengadaan karyawan; (6) 
Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik;  (7) Meningkatkan 
loyalitas, kreatifitas dan partisipasi karyawan; (8) Meningkatkan tingkat 
kesejahteraan karyawan; (9) Mempertinggi  rasa  tanggung  jawab  
karyawan  terhadap  tugas- tugasnya; dan (10) Meningkatkan efisiensi 
penggunaan alat-alat dan bahan baku. 
Tindakan memotivasi akan lebih dapat  berhasil jika tujuan 
jelas dan disadari oleh yang dimotivasi serta sesuai dengan kebutuhan 
orang yang dimotivasi. Oleh karena itu, setiap orang yang akan 
memberikan motivasi harus mengenal dan memahami benar- benar latar 







e. Bentuk Motivasi 
Berdasarkan sifatnya, motivasi dapat dibedakan ke dalam dua 
bentuk yakni motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 
intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam tanpa adanya 
pengaruh dari luar dirinya. Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan 
motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor luar dirinya. Motivasi 
intrinsik lebih kuat daripada motivasi ekstrinsik (Oemar Hamalik, 2005: 
112). 
Uno membedakan motif menjadi tiga macam, yaitu: (1) motif 
biogenetis, yaitu motif yang berasal dari kebutuhan organisme demi 
kelanjutan hidupnya, misalnya lapar, haus, kebutuhan akan kegiatan 
dan istirahat, mengambil nafas, seksualitas dan sebagainya. (2) motif 
sosiogenetis, yaitu motif yang berkembang dari lingkungan kebudayaan 
tersebut, motif ini tidak berkembang dengan sendirinya, tetapi 
sangatdipengaruhi oleh lingkungan kebudayaan setempat. Misalnya 
keinginan mendengarkan musik, makan makanan tertentu, dan lain-lain. 
(3) motif teologis, dalam motif ini manusia adalah sebagai mahluk yang 
berketuhanan, sehingga ada interaksi antara manusia dengan Tuhan-
Nya seperti ibadahnya dalam kehidupan sehari-hari, keinginan untuk 
mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa (Hamzah B. Uno, 2007: 3). 
3. Deskripsi Teori Tentang Produktifitas Guru 
a. Pengertian Produktifitas 
Arus informasi dan teknologi yang begitu cepat diera globalisasi 





kehidupan masyarakat. Implikasi dari akibat globalisasi, salah satunya 
mengakibatkan konsep produksitivitas mengalami perkembangan, 
diantaranya perkembangan produktifitas dalam dunia pendidikan 
menduduki arti strategis karena dipandang sebagai suatu tujuan yang 
utama dalam suatu kegiatan. Tuntutan terhadap kualitas pendidikan 
semakin mendesak sejalan dengan perkembangan masyarakat dan dunia 
tenaga kerja serta peruabahan global. 
Malayu Hasibuan menyatakan bahwa produktifitas sebagai 
perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan), jika 
produktifitas naik ini hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan 
efesiensi dan sistem kerja, teknik produksi dan adanya peningkatan 
keterampilan dari tenaga kerjanya (Hasibuan, 2008: 126). 
Mali yang dikutip oleh Makmur Syarif mengatakan bahwa 
produktifitas hanya dapt diwujudkan apabila sumberdaya yang ada 
dalam organisasi diberdayakan. Pemberdayaan sumber daya manusia 
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produktifitas (Syarfi 
Makmur, 2008: 128). Menurut Sustermeister dalam Haris yang dikutip 
oleh Wahyudi, bahwa produktifitas sebagian ukuran kuantitas dan 
kualitas kerja dengan mempertimbangkan kemanfaatan sumber daya 
(Wahyudi, 2009: 77-78). 
b. Kemampuan Untuk Mencapai Produktifitas 
James L.Gibson mengatakan bahwa untuk mencapai 





dimiliki yaitu: (1) keahlian tehnik, (2) keahlian memecahkan masalah, 
(3) membuat keputusan dan keahlian individu (James L.Gibson, John, 
M.Ivancevich, and James H. Donnelly, 2006: 249). Oleh karena itu 
istilah produktifitas sering diartikan sebagai rasio antara keluaran dan 
masukan dalam satuan waktu tertentu. 
Edy Sutrisno menyatakan bahwa produktifitas sebagai 
hubungan antara keluaran (barang-barang atau jasa) dengan masukan 
(tenaga kerja, bahan, uang). Produktifitas adalah ukuran efesiensi 
produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. 
Masukan sering dibatasi dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran 
diukur dalam kesatuan fisik, bentuk dan nilai (Edy Sutrisno, 2009: 105). 
Edy Sutrisno yang menguktif pendapat Webster, memberikan batasan 
tentang produktifitas yaitu: (1) keseluruhan fisik dibagi  unit dari usaha 
produksi, (2) tingkat keefektifan dari manajer industri dan (3) 
keefektifan dalam menggunakan tenaga kerja dan peralatan (Edy 
Sutrisno, 2009: 105).  Makmur mengungkapkan, bahwa produktifitas 
merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan 
sumber daya yang digunakan.  
Menurut Rohiat dikatakan bahwa produktif jika pencapaian 
tujuan dapat dilakukan dengan efektif dan dengan menggunakan 
pembiayaan sumber-sumber yang seminimal mungkin atau efesien 





mendapatkan hasil kerja sebanyak-banyaknya tetapi kualitas untuk 
kerja juga penting untuk diperhatikan (Syarif Makmur, 2008: 129).  Hal 
ini sejalan dengan dengan pendapat Sedermayanti bahwa penentuan 
produktifitas tidak hanya dilihat dari faktor kuantitas saja tetapi juga 
faktor kualitasnya. Efesiensi merupakan suatu ukuran dalam 
membandingkan penggunaan masukan (input) yang direncanakan 
dengan penggunaan masukan yang sebenarnya terlaksana. Efektifitas 
meruapakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh 
target dapat tercapai. Kualitas merupakan suatu ukuran yang 
menyatakan seberapa jauh telah dipenuhi berbagai persyaratan, 
spesipikasi, dan harapan. Secara skematis keterkaitan anatar efisiensi, 
efektivitas, kualitas dan produktifitas dapat digambarkan sebagai 
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Stephen Robbins menyatakan bahwa produktifitas adalah suatu 
ukuran kinerja yang mencakup keefektifan dan efesiensi, sedangkan 
produktifitas suatu organisasi dianggap produktif jika organisasi itu 
mencapai tujuan dalam mencapai tujuan dengan mentransfer input ke 
output dengan biaya yang paling rendah (Stephen Robbins, 2008: 77). 
Menurut pandangan Thomas yang dikutip oleh Mulyasa, 
produktifitas pendidikan dapat ditinjau dari tiga dimesi, yaitu 
produktifitas sekolah dari segi: (1) keluaran administrasi, (2)  keluaran 
perubahan perilaku dan (3) keluaran ekonomis pembiayaan layanan 
pendidikan (Mulyasa, 2004: 93-94).  Produktifitas pendidikan tidak 
lepas dari peran guru dalam menjalankan tugas pekerjaannya sebagai 
pengajar. Guru yang produktif tidak hanya dapat menghasilkan lulusan 
dalam jumlah dan hasil yang baik tetapi juga mampu melaksanakan 
pekerjaannya dengan mengikuti proses yang sesuai. Indikator 
efektivitas dalam dunia pendidikan dapat dilihat dari kualitas program, 
ketepatan penyusunan, kepuasan, kemampuan adaptasi, semangat kerja, 
motivasi, ketercapaian tujuan serta ketepatan pendayagunaan sarana dan 
prasarana dan sumber belajar dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
disekolah. Sedangkan indikator efesiensi pendidikan berkaitan dengan 
optimalisasi pendayagunaan sumber pendidikan yang terbatas untuk 
mencapai keluaran yang optimal. Suatu proses pendidikan yang efesien 
adalah yang mampu menciptakan keseimbangan antara sumber-sumber 
yang dibutuhkan dengan yang tersedia guna mengurangi hambatan-





c. Ciri Pribadi Yang Produktif 
Pendapat Dale Timple yang dikutip oleh Wahyudi mengatakan 
bahwa pribadi yang produktif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) 
cerdas dan dapat belajar dengan cepat, (2) kompeten secara profesional 
(3) selalu memperdalam pengetahuan dalam bidangnya, (4) kreatif dan 
inovatif (memperlihatkan kecerdikan dan keanekaragaman), (5) 
memahami pekerjaan, (6) belajar dengan cerdik menggunakan 
logika/mengorganisasikan pekerjaan dengan efesien/tidak mudah macet 
dalam pekerjaan, (7) selalu mencari perbaikan tetapi tahu kapan harus 
berhenti menyempurnakan sehingga dianggap bernilai oleh 
pengawasnya, (8) memiliki catatan  prestasi yang berhasil, dan 9) selalu 
meningkatkan diri ( Wahyudi, 2009: 84). Pribadi yang produktif adalah 
individu yang mampu mengaktualisasikan diri dalam arti mempu 
merefliksikan potensi diri, persepsi dan kreatifitas yang senantiasa 
berusaha memberikan kontribusi positif sehingga dapat bermanfaat baik 
bagi dirinya mapaun pada lingkungannya. 
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktifitas Guru 
Faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas seorang guru 
sebagaimana dijelaskan , menurut Laeham dan Wexley dalam 
Sedermayanti mengatakan bahwa produktifitas individu dapat dinilai 
dari apa yang dilakukan dalam pekerjaannya (Sedermayanti, 2001: 65).  
Dengan kata lain produktifitas kerja guru adalah bagaimana seorang 





dioptimalkan karena dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti adanya 
jaminan/kepastian dipilihnya orang yang tepat dengan pekerjaan yang 
sesuai disertai iklim/kondisi yang kondusif sehingga memungkinkan 
dilaksanakannya suatu pekerjaan secara optimal. Dengan perkataan lain 
unjuk kerja seorang guru dengan pekerjaannya. 
e. Pengukuran Produktifitas Guru 
Produktifitas guru dapat diukur berdasarkan indikator Menurut 
Gilmore dan Erich yang dikutp Sedermayanti menyatakan bahwa 
indikator produktifitas meliputi: (1) tindakan kontruktif, (2) percaya 
pada diri sendiri, (3) bertanggungjawab, (4) memiliki rasa cinta 
terhadap pekerjaan, (5) mempunyai pandangan kedepan, (6) mampu 
menguasi persoalan dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
yang berubah-ubah, (7) mempunyai kontribusi positif terhadap 
lingkungan (kreatif, imajinatif dan inovatif), dan (8) memiliki kekuatan 
untuk mewujudkan potensinya (Sedermayanti, 2001: 65).  Gilmore 
menekankan kontribusi yang positif dari diri seseorang terhadap 
lingkungannya dimana dia berada. Dengan ada tindakan kontruktif. 
Imajinatif dan kreatif dari individu dalam suatu organisasi maka 
diharapkan produktifitas organisasi akan mengingkat. 
Berdasarkan kajian beberapa teori yang disampaikan, maka 
dapat disimpulkan bahwa produktifitas guru adalah perbandingan hasil 
kerja gurudengan seluruh kompetensi guru untuk mencapai tujuan 





Memiliki tingkat kemauan yang tinggi, (2) tanggung jawab terhadap 
pekerjaan, (3) berani mengaambil resiko, (4) menunjukkan kegairahan 
dan kesungguhan dalam mengajar, (5) suka bekerja keras, (7) 
keingginan memperoleh nilai yang tinggi 
4. Deskripsi Teori Tentang Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Pengertian guru atau pendidik menurut sisdiknas No 20 tahun 
2003, adalah tenaga professional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, melakukan bimbingan, dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat, 
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi (Fatah Yasin, 2008: 
71). Jika   dari  segi   bahasa   pendidik   dikatakan   sebagai   orang   
yang mendidik,  maka  dalam  arti  luas  dapat  dikatakan  bahwa  
pendidik  adalah semua orang atau siapa saja yang berusaha dan 
memberikan pengaruh terhadap pembinaan orang agar tumbuh. 
Menurut Samana (1994: 15) guru adalah pribadi dewasa yang 
mempersiapkan diri secara khusus melalui lembaga pendidikan guru 
(LPTK) agar dengan keahliannya mampu mengajar sekaligus 
mendidik siswanya untuk menjadi warga Negara yang baik (susila), 
berilmu, produktif, sosial, sehat dan mampu berperan aktif dalam 
peningkatan sumber daya manusia. Menurut Muhibbinsyah (2010: 
222) guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar. Sejalan dengan 





orang yang bertugas memberikan pelayanan kepada para siswa agar 
mereka menjadi siswa yang selaras dengan tujuan sekolah. Dalam 
bukunya yang lain Hamalik (2010: 117) menyebutkan guru adalah 
jabatan professional, artinya jaabatan yang memerluka keahlian 
khusus. 
Pendidik atau guru adalah orang yang dengan sengaja 
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kesempurnaan 
yang lebih tinggi, status pendidik dalam model ini bisa diemban oleh 
siapa saja, dimana saja, dan kapan saja (Fatah Yasin, 2008: 68). 
Pendidik juga bertanggung jawab atas semua aktivitas-aktivitas yang 
ada di sekolah maupun di luar sekolah. 
Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang   
memberikan   ilmu   pengetahuan   kepada   anak   didik.   Guru   
dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan 
pendidikan ditempat-tempat tertentu, tidak mesti lembaga 
pendidikan formal, tetapi juga bisa di masjid, surau/mushola, di 
rumah, dan sebagainya (Djamarah, 1997: 31). UU No 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen menyebut guru adalah pendidik
 professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 





Pengertian guru agama Islam secara ethimologi dalam literatur 
Islam  seorang  guru  biasa  disebut  sebagai  ustadz, mu‟alim, 
murabbiy, mursyid,  mudarris,  dan  mu‟addib, yang  artinya  orang  
memberikan  ilmu pengetahuan dengan tujuan mencerdaskan dan 
membina akhlak peserta didik agar menjadi orang yang berkribadian 
baik (Muhaimin, 2005: 44). 
Kata ustadz biasa digunakan seorang profesor, ini mengandung 
makna bahwa seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap 
profesionalisme dalam mengemban tugasnya, seseorang dikatakan 
profesional bilamana pada dirinya melekat sikap dedikatif yang 
tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap  mutu proses dan 
hasil kerja, serta sikap continous improvement, yakni selalu berusaha 
memperbaiki dan memperbaharui model-model, dan strategi-strategi 
atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan zaman, yang dilandasi 
oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas yang 
menyiapkan  generasi  penerus  yang  akan  hidup  pada  zamannya  
di  masa depan, sebagaimana pernyataan sahabat Ali bin Abi Thalip 
r.a : 
Ajarkanlah anak-anak kalian dengan metode pengajaran yang 
berbeda dengan metode pengajaran kalian (dahulu). Sebab mereka 
itu hidup zaman yang berbeda dengan zaman kalian (Muhammad 





Konsep pendidikan modern telah terjadi pergeseran 
pendidikan, diantaranya adalah pendidikan di keluarga bergeser ke 
pendidikan sekolah, guru adalah tenaga profesional dari pada 
sekedar tenaga sambilan. Hal ini mengandung makna bahwa 
pendidikan sekolah merupakan tumpuan utama bagi masyarakat, 
sehingga menuntut penaganan yang serius dan profesional terutama 
dari kalangan gurunya. 
Kata mu‟allim berasal dari kata ilm yang berarti menangkap 
hakikat sesuatu, dalam setiap ilm terkandung dimensi teoritis dan 
dimensi amaliah, Ini mengandung makna bahwa seorang guru 
dituntut untuk mampu menjelaskan hakikat ilmu pengetahuan yang 
diajarkannya, serta menjelaskan dimensi teoritis dan prakteknya, dan 
berusaha membangkitkan peserta didik untuk  mengamalkannya.  
Allah  mengutus rasulNya antara lain agar  beliau mengajarkan 
(taklim) kandungan Al-kitab dan al-hikmah,  yakni kebijakan dan 
kemahiran melaksanakan hal yang mendatangkan manfaat dan 
menampik mudharat. Ini mengandung makna bahwa guru dituntut 
untuk mampu mengajarkan kandungan ilmu pengetahuan dan al-
hikmah atau kebijakan dan kemahiran melaksanakan ilmu 
pengtahuan itu dalam kehidupannya yang bisa mendatangkan 






Kata Murabby berasal dari dasar kata Rabb, tuhan adalah 
sebagai Rabb al-alamin dan Rabb al-anas, yakni yang menciptakan, 
mengatur, dan memelihara alam seisinya termasuk manusia, manusia 
sebagai khalifah-Nya diberi tugas untuk menumbuh kembangkan 
kreatifitasnya agar mampu mengkreasi, mengatur dan memelihara 
alam seisinya, dilihat dari pengertian ini, maka tugas guru adalah 
mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi, 
sekaligus mampu memelihara hasil kreasinya untuk tidak 
menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masayarakat dan alam 
sekitarnya. 
Kata mursyid biasa digunakan untuk guru dalam thariqoh 
(tasawuf) Imam Syafi’i pernah meminta nasihat kepada gurunya 
Imam Waki’ sebagai berikut “Syakautu ila waki‟in su‟a hifzi, wa 
arsyadaniy ila tarki al-ma‟ashi, fa akhbarani bianna al-„ilma nurun, 
wa nurullahi la yubda li al-„ashi. dua hal yang harus digaris bawahi 
nasihat  dari imam waki’ yang pertama  adalah untuk memperkuat 
ingatan diperlukan upaya untuk meninggalkan perbuatan-perbuatan 
maksiat, apa hubungan antara ingatan dengan maksiat (Muhaimin, 
2005: 44-49). 
Kata mudarris berasal dari akar darasa, yadrusu, darsanwa 
durusan wa dirasatan,  yang berarti: terhapus, hilang bekasnya, 
menghapus, menjadikan usang, melatih, mempelajari, dilihat dari 





peserta didiknya, menghilangkan ketidaktahuan atau memberantas 
kebodohan mereka, serta melatih keterampilan mereka sesuai dengan 
bakat, minat dan kemampuannya. Pengetahuan dan keterampilan 
seseorang akan cepat usang selaras dengan percepatan kemajuan 
iptek dan perkembangan zaman, sehingga guru dituntut untuk 
memiliki kepekaan intelektual dan informasi, serta memperbarui 
pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan, agar tetap up to 
date dan tidak cepat usang. Sedangkan kata mu‟addib berasal dari 
kata adab, yang berarti moral, etika, dan adab atau kemajuan lahir 
dan batin (Muhaimin, 2005: 44-49). 
Berdasarkan uraian  ditarik sebuah kesimpulan bahwa upaya 
guru pendidikan agama Islam adalah sebuah usaha berupa 
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 
pendidikan dapat memahami apa yang terkandung dalam Islam 
secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud apa tujuannya 
dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-
ajaran Agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan 
hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan 
akhiratnya kelak. 
b. Syarat Guru Pendidikan Agama Islam 
Syarat untuk menjadi seorang guru baik menjadi guru umum 
ataupun menjadi guru pendidikan agama Islam, pada intinya sama di 





agama Islam adalah harus berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah 
semua orang dapat melakukannya, karena orang  harus merelakan 
sebagian besar dari seluruh hidup dan kehidupanya, mengabdi 
kepada Negara dan bangsa guna mendidik anak didik menjadi 
manusia susila yang cakap, demokratis, dan bertanggung jawab atas 
pembangunan dirinya dan pembangunan bangsa dan Negara. 
Menurut  Zakiyah  Darajat (2004: 32),  menjadi guru   
Pendidikan   Agama   Islam   harus   memenuhi  beberapa   
persyaratan di bawah ini: 
1) Taqwa kepada Allah SWT 
Guru sesuai tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak 
mungkin mendidik anak didik agar bertaqwa kepada Allah, jika 
ia sendiri tidak bertaqwa kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan 
bagi anak didiknya sebagai mana Rasulullah SAW.  Menjadi 
teladan  bagi umatnya,  sejauh  mana  seorang  guru  mampu 
memberi teladan yang baik kepada semua anak didiknya, sejauh 
itu pulalah ia diperkirakan akan berhasil mendidik mereka agar 
menjadi generasi penerus bangsa yang baik dan mulia. 
2) Berilmu 
Ijazah bukan semata-mata selembar kertas, tetapi suatu 
bukti bahwa pemiliknya telah  mempunyai  ilmu  pengetahuan  
dan  kesanggupan tertentu yang diperlukan untuk suatu jabatan. 





mengajar. Seorang guru harus memiliki pengetahuan yang luas, 
dimana pengetahuan itu nantinya dapat diajarkan kepada 
muridnya. Makin tinggi pendidikan atau ilmu yang guru punya, 
maka makin baik dan tinggi pula tingkat keberhasilan dalam 
memberi pelajaran. 
3) Sehat Jasmani 
Kesehatan jasmani kerap kali dijadikan salah satu syarat 
bagi mereka yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang 
mengidap penyakit menular, umpamanya, sangat  membayakan 
kesehatan anak didiknya. Disamping  itu guru yang berpenyakit  
tidak akan bergairah mengajar.  Kita kenal ucapan “mens sana 
in corpora sano” yang artinya dalam tubuh yang sehat 
terkandung jiwa yang sehat. Guru yang sakit-sakitan sering 
sekali terpaksa absen dan tentunya merugikan anak didik. 
4) Berkelakuan baik 
Guru  harus  menjadi  teladan,  karena  anak  bersifat  
suka  meniru. Diantara tujuan pendidikan yaitu membentuk 
akhlak yang mulia pada diri pribadi anak didik dan ini hanya 
mungkin bisa dilakukan jika pribadi guru berakhlak mulia pula. 
Guru yang tidak berakhlak mulia tidak mungkin dipercaya untuk 
mendidik. Diantara akhlak mulia guru tersebut adalah mencintai  
jabatanya  sebagai  guru,  bersikap  adil  terhadap  semua  anak 





manusiawi, bekerja sama dengan guru-guru yang lain, bekerja 
sama dengan masyarakat. 
Di Indonesia untuk menjadi guru diatur dengan beberapa 
persyaratan yakni berijazah, professional, sehat jasmani dan 
rohani, taqwa kepada tuhan yang Maha Esa dan berkepribadian 
yang luhur, bertanggung jawab, dan berjiwa nasional. 
c. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 
Tugas mendidik guru berkaitan dengan transformasi nilai dan 
pembentukan pribadi, sedangkan tugas  mengajar berkaitan dengan 
transformasi pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik. 
Menurut Suciati (2001: 39), aspek prestasi sebagai suatu hasil dari 
kegiatan mendidik dan mengajar meliputi aspek kognitif/berfikir, 
aspek afektif/ perasaan atau emosi, serta aspek psikomotor. Didalam 
undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 
20, maka tugas guru adalah: 
1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi 
hasil pembelajaran. 
2) Meningkatkan dan  mengembangkan kualifikasi akademik dan  
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
3) Bertindak obyektif dan tidak diskriminatif atas dasar 
pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik 





peserta didik dalam pembelajaran. Dalam hal ini, perhatian  
diberikan secara adil tanpa adanya perbedaan. Perhatian disini 
bukan suatu fungsi, melainkan yaitu pengamatan, tanggapan, 
fantasi,ningatan,  dan  pikiran.  Jadi,  fungsi  memberi  
kemungkinan  dan  perwujudan aktifitas (Wasty Soemanto, 
2003: 34). 
4) Menjunjung  tinggi  peraturan  perundang-undangan,  hukum  
dan  kode  etik guru, serta nilai nilai agama dan etika. 
5) Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 
Guru mempunyai tanggung jawab, yang dimana tanggung 
jawabnya tidak hanya menyampaikan ide-ide, akan tetapi guru juga 
menjadi suatu wakil dari suatu cara hidup yang kreatif, suatu simbol 
kedamaian dan ketenangan dalam suatu dunia yang dicemaskan dan 
aniaya. Oleh karena itu, guru merupakan penjaga peradaban dan 
pelindung kemajuan (Dwi Siswoyo, 2007: 133). Guru pada 
hakekatnya ditantang untuk mengemban tanggung jawab moral dan 
tanggung jawab ilmiah. Dalam tanggung jawab moral, guru dapat 
memberikan nilai yang dijunjung tinggi masyarakat, bangsa dan 
Negara dalam diri pribadi. Sedangkan tanggung jawab ilmiah 
berkaitan dengan transformasi pengetahuan dan keterampilan sesuai 
perkembangan yang mutakhir. 
Guru pendidikan agama Islam (PAI) merupakan guru yang 





masyarakat yang baik, yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
YME. Peran guru PAI sangat penting dalam meningkatan moral 
siswa yang sekarang ini banyak merosot dalam kehidupan sehari-
hari, baik itu di lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat. 
Guru PAI dituntut untuk menjadi teladan sesuai bidang studi yang 
diajarkannya,  yaitu  memberikan  pendidikan  agama  sesuai  
dengan  ajaran Islam. Pendidikan agama Islam diberikan dengan 
tujuan agar anak didik dapat menjadi manusia yang berintelektual 
serta beriman dan berketaqwaan yang baik sesuai ajaran Islam. 
Beriman berarti meyakini bahwa Allah SWT itu ada, dan 
bertaqwa berarti menjalankan apa yang diperintahkan serta menjauhi 
apa yang dilarang-Nya. Ayat dan hadis rasul menerangkan bahwa 
semua peraturan Allh SWT atas mahluk-Nya tidak membahayakan. 
Tidak sedikitpun Allah berniat menganiaya kepada hamba-Nya dan 
tidak pernah Allah hendak menganiaya mereka, tetapi mereka 
jugalah yang menganiaya diri sendiri. Dalam halnya mengenai tugas 
dan tanggungjawab, semua guru pada dasarnya harus terlibat dalam 
meningkatkan moral siswa. Khususnya guru PAI mempunyai peran 
penting dalam hal ini guna menjadikan anak didik yang ber IPTEK 
dan ber IMTAQ.   Seorang   guru   PAI  harus   menjadi   contoh,   
sekaligus   menjadi penggerak dari siswa dalam mewujudkan niliai-






Tidaklah mudah mendidik moral siswa yang sekarang ini 
banyak dipengaruhi lingkungan seiring perkembangan zaman. 
Mendidik, memelihara dan memberikan latihan (ajaran, pimpinan) 
mengenai moral serta kecerdasan pikiran merupakan tugas utama 
disamping memberikan materi-materi dalam pembelajaran. Pada 
negeri yang sudah maju warganya sangat menghormati guru, dan 
memperhatikan nasib guru. Umpama jepang, orang jepang sangat 
menghormati guru karena guru bagi mereka ialah manusia Pembina. 
Dalam Islam, guru diberi julukan “Abur ruuh” atau bapak rohani 
anak (Kahar Mansyur, 1994: 282). Untuk mencapai pada cita-cita 
tujuan pendidikan nasiomal sesuai pancasila, maka guiru PAI bukan 
hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendidik yang mampu 
membimbing, mengarahkan, mempengaruhi, dan menjadi pengganti 
orang tua disekolah. Guru PAI harus memiliki kecakapan secara 
akademis dan psikologis dalam menjalankan tanggung jawabnya. 
Fungsi  sentral  guru  adalah  mendidik  (fungsi  education).  
Fungsi sentral ini berjalan sejajar dengan atau dalam melakukan 
kegiatan mengajar (fungsi intruksional) dan kegiatan bimbingan 
bahkan dalam setia tingkah lakunya dalam berhadapan dengan murid 
(interaksi edukatif) senantiasa terkandung fungsi mendidik. Menurut 







1) Tugas Pengajaran Atau Guru Sebagai Pengajar 
Sepanjang sejarah keguruan, tugas guru yang sudah 
tradisional adalah “mengajar”. Karenanya sering orang salah 
duga, bahwa tugas guru hanyalah semata-mata mengajar. 
Bahkan masih banyak di antara guru sendiri yang beranggapan 
demikian atau tampak masih dominan dalam kerier sebagai 
besar guru, sehingga dua tugas lainnya menjadi tersisihkan atau 
terabaikan. 
Sebagai seorang pengajar, guru bertugas membina 
perkembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Guru 
mengetahui bahwa pada akhir setiap satuan pelajaran kadang-
kadang hanya terjadi perubahan dan perkembangan  
pengetahuan  saja.  Dengan  kata  lain,  bahwa  kemungkinan 
besar selama proses belajar-mengajar hanya tercapai 
perkembangan di bagian minat. Sedang efek dan transfernya 
kepada keseluruhan perkembangan sikap dan kepribadian 
berlangsung di luar situasi belajar-mengajar itu sendiri. Hal 
demikian  itu tampaknya  bersifat umum, walaupun  
sesungguhnya  kurang memenuhi  harapan  dari  pengajaran  
agama.  Dari  kenyataan  itu  pulalah terbukti  bahwa  peranan  
guru  sebagai  pendidik  dan  pembimbing  masih berlangsung 






2) Tugas bimbingan  
Guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan 
adalah dua macam peranan yang mengandung banyak perbedaan 
dan persamaannya. Keduanya sering dilakukan oleh guru yang 
ingin mendidik dan yang bersikap mengasihi dan mencintai 
murid. Sifat khas anak seperti ketidaktahuan (kebodohan), 
kedangkalan dan kurang pengalaman, telah mengundang guru 
untuk mendidik dan membimbing mereka, sesungguhnya anak 
itu sendiri mempunyai “dorongan” untuk menghilangkan sifat-
sifat demikian dengan tenaganya sendiri atau menurut kuasanya, 
disamping bantuan yang diperolehnya dari orang dewasa (guru) 
melalui pendidikan. 
3) Tugas Administrasi 
Guru bertugas pula sebagai tenaga administrasi, bukan 
berarti sebagai pengawai kantor, melainkan sebagai pengelola 
kelas atau pengelola (manajer) interaksi belajar-mengajar. 
Meskipun masalah pengelolaan ini dapat dipisahkan dari 
masalah mengajar dan bimbingan, tetapi tidak seluruhnya dapat 
dengan mudah diidentifikasi. Sesungguhnya ketiga hal itu saling 
berhubungan dan tidak terpisahkan dari mengajar itu sendiri. 
Bila dipahami, maka tugas guru tidak hanya sebatas 
dinding sekolah, tetapi juga sebagai penghubung antara sekolah 





tidak  hanya  yang  disebutkan.  Menurut Roestiyah, bahwa guru 
dalam mendidik anak didik bertugas untuk: 
a) Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa
 kepandaian, kecakapan, dan pengalaman-pengalaman. 
b) Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai cita-
cita dan dasar negara dan pancasila. 
c) Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik sesuai 
undang undang pendidikan yang merupakan keputusan 
MPR No. II Tahun 1983. 
d) Sebagai  perantara  dalam  belajar.  Di  dalam  proses  
belajar  guru  hanya sebagai  perantara/medium,  anak  
harus  berusaha  sendiri  mendapatkan suatu pengertian, 
sehingga timbul perubahan dalam pengetahuan, tingkah 
laku dan sikap. 
e) Guru  adalah  sebagai  pembimbing,  untuk  membawa  
anak  didik  kearah kedewasaan,  pendidik  tidak  maha 
kuasa,  tidak  dapat  membentuk  anak menurut 
sekehendaknya. 
f) Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat. 
Anak  nantinya akan hidup dan bekerja, serta mengabdikan 
diri dalam masyarakat, dengan demikian anak harus dilatih 
dan dibiasakan di sekolah di bawah pengawasan guru. 
g) Sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam 






h) Guru sebagai administrator dan manajer. Di samping 
pendidik, seorang guru harus dapat mengerjakan urusan tata 
usaha seperti membuat buku kas, daftar induk, rapor, daftar 
gaji dan sebagainya, serta dapat mengkoordinasi segala 
pekerjaan di sekolah secara demokratis, sehingga suasana 
pekerjaan penuh dengan rasa kekeluargaan. 
i) Pekerjaan guru  sebagi  suatu  profesi.  Orang  yang  
menjadi guru  karena terpaksa tidak dapat bekerja dengan 
baik, maka harus menyadari benar-benar pekerjaannya 
sebagai suatu profesi. 
j) Guru sebagai perencana kurikulum. Guru menghadapi anak-
anak setiap hari, gurulah yang paling tahu kebutuhan anak-
anak dan masyarakat sekitar, maka dalam penyusunan 
kurikulum, kebutuhan ini tidak boleh ditinggalkan. 
k) Guru sebagai pemimpin, guru mempunyai kesempatan dan 
tanggungjawab dalam banyak  situasi untuk  membimbing 
anak kearah pemecahan soal, membentuk keputusan, dan 
menghadapkan anak-anak pada problem. 
l) Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak. Guru 
harus turut aktif dalam segala aktifitas anak, misalnya 
dalam ekstrakurikuler membentuk kelompok belajar dan 
sebagainya. 
Berdasarkan uraian , dapat diketahui bahwa tugas guru 
tidak ringan.  Profesi  guru  harus  berdasarkan  panggilan  jiwa,  





harus mendapatkan haknya secara proporsional dengan gaji 
yang patut diperjuangkan melebihi profesi-profesi  lainnya,  
sehingga  keinginan  peningkatan  kompetensi  guru   dan 
kualitas belajar anak didik bukan hanya sebuah slogan  kertas. 
Sesungguhnya guru yang bertanggung jawab memiliki 
beberapa sifat, yang menurut Wens Tanlain dan kawan-kawan 
ialah: 
a) Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan; 
b) Memikul tugas mendidik dengan  bebas,  berani, gembira 
(tugas bukan menjadi beban baginya); 
c) Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya 
serta akibat- akibat yang timbul (kata hati); 
d) Menghargai orang lain, termasuk anak didik; 
e) Bijaksana dan hati-hati; 
f) Takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Dengan demikian, tanggung jawab guru agama Islam 
adalah untuk membentuk  anak  didik  agar  menjadi  orang  
yang  bersusila  yang  cakap, berguna bagi agama, nusa dan 
bangsa dimasa yang akan datang. Dengan begitu guru agama 
Islam harus bertanggungjawab atas segala sikap, tingkah laku, 








d. Peran dan Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam 
Pada dasarnya peranan guru pendidikan agama Islam dan 
guru umum itu sama, yaitu sama-sama berusaha untuk memindahkan 
ilmu pengetahuan yang ia miliki kepada anak didiknya, agar mereka 
lebih banyak memahami dan mengetahui ilmu pengetahuan yang 
lebih luas. Akan tetapi peranan guru pendidikan agama Islam selain 
berusaha memindahkan ilmu (transfer of  knowledge), ia juga harus 
menanamkan nilai- nilai agama Islam kepada anak didiknya agar 
mereka bisa mengaitkan antara ajaran-ajaran agama dan ilmu 
pengetahuan. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000: 31) mengatakan 
bahwa sehubungan dengan  peranan  guru sebagai “pengajar”, 
“pendidik” dan “pembimbing”, senantiasa akan menggambarkan 
pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik 
dengan siswa, guru maupun dengan staf yang lain, dari berbagai 
kegiatan interaksi belajar mengajar, dapat dipandang guru sebagai  
sentral  bagi  peranannya,  sebab  baik  disadari  atau  tidak  bahwa 
sebagian dari waktu dan perhatian  guru banyak dicurahkan untuk 
menggarap proses belajar mengajar dan interaksi dengan siswanya. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000: 37) dalam bukunya 
“Guru Dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif”, menyebutkan 








Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana 
nilai yang baik dan mana nilai yang buruk, kedua nilai yang 
berbeda itu harus betul-betul dipahami dalam kehidupan di 
masyarakat, kedua nilai mungkin anak didik telah 
mempengaruhinya sebelum anak didik masuk sekolah. Latar 
belakang kehidupan anak didik yang berbeda-beda sesuai 
dengan sosiokultural masyarakat dimana anak didik tinggal akan 
mewarnai kehidupannya. 
Semua nilai yang baik harus guru pertahankan dan 
semua nilai yang buruk harus disingkirkan dari jiwa dan watak 
anak didik. Bila guru membiarkannya,  berarti   guru   telah   
mengabaikan   peranannnya   sebagai seorang korektor, yang 
menilai dan mengoreksi semua sikap, tingkah laku, dan 
perbuatan anak didik, koreksi yang harus guru lakukan terhadap 
sikap dan sifat anak didik tidak hanya disekolah, tetapi diluar 
sekolahpun harus dilakukan. 
2) Inspirator 
Sebagai  inspirator,  guru  harus dapat  memberikan  
ilham yang  baik bagi kemajuan belajar anak didik, persoalan 
belajar adalah masalah utama anak didik, guru harus dapat 
memberikan petunjuk bagaimana cara belajar yang baik, 





belajar, dari pengalaman pun bisa dijadikan petunjuk bagaimana 
cara belajar yang baik. Yang penting bukan teorinya, tetapi 
bagaimana melepaskan masalah yang dihadapi anak didik. 
3) Informatory 
Sebagai infomatory, guru harus bisa memberikan 
informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain 
sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah 
diprogramkan dalam kurikulum, informasi yang baik dan efektif 
diperlukan dari guru. Kesalahan informasi adalah bagaikan 
sebuah racun bagi anak didik, untuk menjadi informatory yang 
baik dan efektif, penguasaan bahasalah sebagai kunci, yang 
ditopang dengan penguasaan bahan yang akan diberikan kepada 
anak didik, informatory yang baik adalah guru yang mengerti 
apa kebutuhan anak didik dan mengabdi untuk anak didik. 
4) Organisator 
Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang 
diperlukan dari guru, dalam bidang ini guru memiliki kegiatan 
pengelolaan kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah, 
menyusun kelender akademik, dan sebagainya, yang   semuanya   
diorganisasikan   sehingga   dapat mencapai efektivitas dan 
efesiensi dalam belajar pada diri anak didik. 
5) Motivator 
Sebagai motivator guru hendaknya dapat mendorong 





memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif 
yang melatarbelakangi anak didik malas belajar dan menurun 
prestasinya  di sekolah,  setiap  saat  guru  harus  bertindak  
sebagai motivator, karena dalam interaksi edukatif tidak 
mustahil ada diantara anak didik  yang  malas  dan  sebagainya.  
Motivasi  dapat  efektif  bila  dilakukan dengan memperhatikan 
kebutuhan anak didik untuk lebih bergairah dalam belajar. 
Peranan guru sebagai motivator sangat penting dalam interaksi 
edukatif, karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang 
membutuhkan kemahiran social, menyangkut performance 
dalam personalisasi dan sosialisasi diri. 
Guru sebagai motivator hendaknya dapat mendorong 
agar siswa mau melakukan kegiatan belajar, guru harus 
menciptakan kondisi klas yang merangsang siswa melakukan 
kegiatan belajar, baik kegiatan individual maupun kelompok. 
Stimulasi atau rangsangan belajar para sisa bisa ditumbuhkan 
dari dalam diri siswa dan bisa ditumbuhkan dari luar diri siswa. 
6) Inisiator 
Dalam   peranannya   sebagai   inisiator   guru   harus   
dapat   menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan 
dan pengajaran. Proses interaksi edukatif yang ada sekarang 
harus diperbaiki sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 





diperbaiki, ketrampilan penggunaan media pendidikan dan 
pengajaran harus diperbaharui sesuai dengan kemajuan media 
komunikasi dan informasi pada saat ini, khususnya interaksi 
edukatif agar lebih baik dari yang dulu-dulu, bukan  mengikuti 
terus  tanpa  mencetuskan  ide-ide  inovasi  bagi  kemajuan 
pendidikan dan pengajaran. 
7) Fasilitator 
Sebagai fasilitator guru hendaknya dapat menyediakan 
fasilitas yang memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak 
didik, lingkungan belajar yang tidak menyenangkan, suasana 
ruang kelas yang pengap, meja dan kursi yang berantakan, 
fasilitas belajar yang kurang tersedia, menyebabkan anak didik 
malas belajar. Oleh karena itu menjadi tugas guru bagaimana 
menyediakan fasilitas, sehingga akan tercipta lingkungan belajar 
yang menyenangkan anak didik. Guru hanya berperan sebagai 
fasilitator, seperi yang diungkapkan Piaget (Paul Suparno, 2001: 
145) belajar yang baik terletak pada keaktifan siswa dalam 
membentuk pengetahuan, peran guru di sini adalah sebagai 
mentor atau fasilitator dan bukan mentrasfer ilmu pengetahuan. 
8) Pembimbing 
Peranan guru  yang  tidak  kalah pentingnya dari semua 
peran  yang telah disebutkan , adalah sebagai pembimbing, 





disekolah adalah untuk  membimbing anak didik menjadi 
manusia dewasa susila yang cakap, tanpa pembimbing, anak 
didik akan mengalami kesulitan dalam menghadapi 
perkembangan dirinya, kekurang mampuan anak didik 
menyebabkanlebih banyak tergantung pada bantuan guru, tetapi 
semakin dewasa, ketergantugan anak didik  semakin  berkurang.  
Jadi,  bagaimanapun  juga  bimbingan  dari  guru sangat  
diperlukan  pada  saat  anak  didik  belum  mampu  berdiri  
sendiri (mandiri). 
9) Pengelolaan kelas 
Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat 
mengelola kelas dengan baik, karena kelas adalah tempat 
berhimpun semua anak didik dan guru dalam rangka menerima 
bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikelola dengan baik akan 
menunjang  jalannya interaksi edukatif. Sebaliknya, kelas yang 
tidak dikelola dengan baik akan menghambat kegiatan 
pengajaran, anak didik tidak mustahil akan merasa bosan untuk 
tinggal lebih lama di kelas. Hal ini akan berakibat mengganggu 
jalannya proses interaksi edukatif, kelas yang selalu padat 
dengan anak didik, pertukaran udara kurang, penuh kegaduhan, 
lebih banyak tidak mengantungkan bagi terlaksananya interaksi 





Hal ini tidak  sejalan dengan tujuan umum dari 
pengelolaan kelas, yaitu menyediakan dan menggunakan 
fasilitas kelas bagi bermacam-macam kegiatan belajar mengajar 
agar tercapai hasil yang baik dan optimal. Jadi maksud dari 
pengelolaan kelas adalah agar anak didik betah tinggal di kelas 
dengan motivasi yang tinggi untuk senantiasa belajar di 
dalamnya. 
10) Evaluator 
Sebagai  evaluator,  guru  dituntut  untuk  menjadi  
seorang  evaluator yang baik dan jujur, dengan memberikan 
penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik dan instrinsik, 
penilaian terhadap aspek intrinsic lebih menyentuh pada aspek 
kepribadian anak didik. Berdasarkan hal ini guru harus bisa 
memberikan penilaian dalam demensi yang luas, jadi penilaian 
itu pada hakikatnya diarahkan pada perubahan kepribadian anak 
didik agar menjadi manusia susila yang cakap. 
Sebagai evaluator, guru tidak hanya menilai produk hasil 
pengajaran tetapi juga menilai proses (jalannya pengajaran). 
Dari kedua kegiatan ini akan mendapatkan umpan balik (feed 







e. Kompetensi Guru 
Sesuai dengan bahan kriteria dan bahan pengajar, guru harus 
memiliki kualifikasi kompetensi tertentu sesuai dengan bidang tugas 
dan akhirnya dapat menghasilkan lulusaan yang bermutu. Adapun 
kualifikasi kompetensi yang harus  dimiliki  oleh  guru  sesuai  
dengan  PP  RI  No.19  tahun  2005  adalah sebagai berikut: 
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Jadi, 
dalam kaitannya dengan pengaruh peran guru terhadap 
pembinaan moral yaitu kemampuan guru PAI dalam 
mengajarkan moral melalui perencanaan pembelajaran seperti 
pemberian teori serta evaluasi yang terselubung dalam kegiatan 
belajar mengajar dikelas, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Merupakan kondisi guru sebagai individu yang memiliki 
kepribadian yang mantap sebagai contoh seorang pendidik yang 
beriwaba. Adapun kompetensi kepribadian ini mencakup 





yang layak diteladani, dan memiliki sikap serta kemampuan 
kepemimpinan dalam interaksi yang bersifat demokratis dalam 
mengayomi peserta didik. Jadi dalam kaitannya dengan 
pengaruh peran guru PAI dalam pembinaan moral yaitu dalam 
memberikan bimbingan moral, guru harus mempunyai 
kepribadian  yang dapat dijadikan teladan oleh siswa dikelas. 
Dengan kata lain,   baiknya kepribadian seorang guru dalam 
mengajar, akan berpengaruh baik pula bagi siswa yang 
diajarnya. 
3) Kompetensi Profesional 
Merupakan penguasaan materi ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang luas dan mendalam mengenai bidang studi atau 
mata pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik dengan 
menggunakan sistem intruksional dan strategi pembelajaran 
yang tepat. Kompetensi profesional ini mencakup: 
a) Penguasaan materi pembelajaran atau bidang studi yang 
mencakup ilmu pengetahuan, teknologi dan seni secara 
teriris dan praktis. 
b) Penguasaan  pengetahuan  cara mengajar dan  kemampuan  
melaksanakannya secara efektif. 
c) Penguasaan pengetahuan tentang cara dan proses belajar 





d) Memiliki   pengetahuan   dan   pemahaman   professional   
mengenai   prilaku individu dan kelompok dalam
 masa perkembangan dan mampu melaksanakannya 
dalam proses pembelajaran untuk kepentingan peserta didik, 
termasuk kegiatan bimbingan. 
e) Menguasai   pengetahuan   kemasyarakatan   dan   
pengetahuan   umum   yang memadai. 
f) Menguasai kemampuan mengevaluasi hasil atau prestasi 
belajar peserta didik secara obyektif. 
Jadi, dalam kaitannya dengan pengaruh peran guru 
terhadap pembinaan moral seperti yang telah diterangkan 
sebelumnya yaitu merupakan penguasaan materi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang luas dan mendalam mengenai 
bidang studi atau mata pelajaran yang akan diberikan kepada 
peserta didik dengan menggunakan sistem intruksional dan 
strategi pembelajaran yang tepat dalam memberikan pembinaan 
moral tersebut. 
4) Kompetensi Sosial 
Kaitannya dengan pengaruh peran guru terhadap 
pembinaan moral merupakan kemampuan guru sebagai bagian 
dari suatu  kelompok sosial yang mampu berkomunikasi secara 
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua 





memberikan pendidikan moral. Adapun aspek-aspek dalam 
kompetensi ini meliputi: 
a) Memiliki perilaku yang terpuji dengan sikap dan 
kepribadian yang menyenangkan dalam pergaulan 
disekolah dan masyarakat. 
b) Memiliki kemampuan menghormati dan menghargai orang 
lain khususnya peserta didik dengan kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. 
c) Memiliki ahlak yang mulia sesuai agama yang dianut. 
Dari keempat kompetensi , kompetensi kepribadian  
yang berhubungan langsung dengan pembentukan moral anak 
didik. Guru harus menjadi teladan dan memberikan contoh yang 
baik dari segala sisi kepada anak didik karena apa yang kita 
berikan dapat ditiru anak didik. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Kajian Penelitian terdahulu yang relevan dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran posisi dan kelayakan penelitian tentang pengaruh 
iklim organisasi sekolah dan motivasi kerja guru terhadap produktifitas guru 
PAI SD Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 
2015/2016. Selain itu memberikan gambaran tentang perbedaan fokus 
masalah dan hasil penelitian. Berikut ini hasil-hasil penelitian terdahulu yang 





1. Penelitian yang dilakukan oleh Heryanto Program Pascasarjana 
Universitas Pakuan Bogor, Program Studi Manajemen Pendidikan, 
penelitian dilakukan di SMP Negeri dikecamatan Cibeber Cianjur tahun 
2009 dengan judul” Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Produktifitas 
Kerja Guru”, dengan hasil terdapat hubungan antara motivasi kerja guru 
dengan produktifitas guru dengan persamaan regresinya adalah Ŷ= 
8,168+0,914X1  koefisien korelasi  ry1=0,908 (Heryanto, 2009) 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nova H. Kapantow, Claudia Somakul, 
Johan Josephus Universitas Sam Ratulangi Manado, Fakultas Kesehatan 
Masyarakat. Penelitian dilakukan di SMAN 1 Amurang Kabupaten 
Minahasa Selatan tahun 2014 dengan judul “ Hubungan Antara Motivasi 
Kerja  dengan Produktifitas Kerja Pada Guru Di SMA Negeri 1 Amurang”, 
dengan hasil presentasi 55,9 % (19 responden) untuk motivasi kerja dan 
44,1 % (15 responden) untuk motivasi kerja rendah (Nova H. Kapantaow: 
2014) 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Aida Rahmita Sari Universitas Negeri 
Yogyakarta Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran. 
Penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun 2013 
dengan judul “Motivasi Kerja Dengan Kinerja Guru SMK Muhammadiyah 
2 Yogyakarta “ dengan hasil makin baik motivasi kerja guru menjadikan 






C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh Kreatifitas  (X1)dengan Produktifitas Guru (Y) 
Kreatifitas guru adalah suatu aktivitas kognitif yang dilakukan 
guru untuk menghasilkan pandangan yang baru mengenai suatu bentuk 
permasalahan dengan menggunakan berbagai kemampuan yang 
dimiliknya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan  
indikatornya adalah : (1) Pemikiran kreatif, (2) berpikir fleksibel, (3) 
keaslian berpikir/orsinilitas, (4) kemampuan mengelaborasi, (5)  
Penghargaan kepada mutu pekerjaan. (6) Memiliki keingintahuan secara 
intelektual dan (7)  Memiliki ambisi yang sehat. 
Produktifitas guru adalah perbandingan hasil kerja guru dengan 
seluruh kompetensi guru untuk mencapai tujuan pendidikan secara 
efektif dan efesiensi, dengan indikatornya adalah : (1) Memiliki tingkat 
kemauan yang tinggi, (2) tanggung jawab terhadap pekerjaan, (3) berani 
mengaambil resiko, (4) menunjukkan kegairahan dan kesungguhan 
dalam mengajar, (5) suka bekerja keras, (7) keingginan memperoleh nilai 
yang tinggi. Berdasarkan uraian  maka diduga terdapat pengaruh antara 
kreatifitas guru dengan produktifitas kerja guru. 
2. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) dengan Produktifitas Guru (Y) 
Motivasi kerja guru adalah suatu dorongan yang menimbulkan 
kekuatan seorang guru dalam melakukan pekerjaan untuk mencapai 
tujuan agar memperoleh prestasi kerja yang lebih baik, dengan indikator 





tanggung jawab; (3) selalu mengadakan perubahan dalam mengajar, (4) 
berani mengambil resiko yang akan terjadi, (5) menunjukkan kegairahan 
dalam mengajar, (6) mengerjakan tugas sebagai guru dengan baik, (7) 
selalu berkeingginan kuat memperoleh hasil yang maksimal 
Produktifitas guru adalah perbandingan hasil kerja guru dengan 
seluruh kompetensi guru untuk mencapai tujuan pendidikan secara 
efektif dan efesiensi, dengan indikatornya adalah : (1) Memiliki tingkat 
kemauan yang tinggi, (2) tanggung jawab terhadap pekerjaan, (3) berani 
mengaambil resiko, (4) menunjukkan kegairahan dan kesungguhan 
dalam mengajar, (5) suka bekerja keras, (7) keingginan memperoleh nilai 
yang tinggi. Berdasarkan uraian  maka diduga terdapat pengaruh antara 
motivasi kerja dengan produktifitas kerja guru. 
3. Pengaruh Kreatifitas (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara  bersama-  
sama dengan Produktifitas  Guru (Y) 
Kreatifitas guru adalah suatu aktivitas kognitif yang dilakukan 
guru untuk menghasilkan pandangan yang baru mengenai suatu bentuk 
permasalahan dengan menggunakan berbagai kemampuan yang 
dimiliknya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan  
indikatornya adalah : (1) Pemikiran kreatif, (2) berpikir fleksibel, (3) 
keaslian berpikir/orsinilitas, (4) kemampuan mengelaborasi, (5)  
Penghargaan kepada mutu pekerjaan, (6) Memiliki keingintahuan secara 
intelektual, (7)  Memiliki ambisi yang sehat. 
Motivasi kerja guru adalah suatu doronang yang menimbulkan 





tujuan agar memperoleh prestasi kerja yang lebih baik, dengan indikator 
(1) kreatif dan inovatif, (2) menyelesaikan pekerjaan yang utama dengan 
tanggung jawab; (3) selalu mengadakan perubahan dalam mengajar, (4) 
berani mengambil resiko yang akan terjadi, (5) menunjukkan kegairahan 
dalam mengajar, (6) mengerjakan tugas sebagai guru dengan baik, (7) 
selalu berkeingginan kuat memperoleh hasil yang maksimal 
Produktifitas guru adalah perbandingan hasil kerja guru dengan 
seluruh kompetensi guru untuk mencapai tujuan pendidikan secara 
efektif dan efesiensi, dengan indikatornya adalah : (1) Memiliki tingkat 
kemauan yang tinggi, (2) tanggung jawab terhadap pekerjaan, (3) berani 
mengaambil resiko, (4) menunjukkan kegairahan dan kesungguhan 
dalam mengajar, (5) suka bekerja keras, (7) keingginan memperoleh nilai 
yang tinggi 
Berdasarkan uraian tersebut, jelaslah bahwa kreatifitas kerja guru 
dan motivasi kerja sangat berkaitan erat dengan produktifitas kerja guru. 
Dengan demikian diduga terdapat hubungan positif antara kreatifitas kerja 
dan motivasi kerja secara bersama-sama dengan produktifitas guru. 
 
D. Pengajuan Hipotesis  
Berdasarkan teori dan kerangka berpikir , maka diajukan beberapa 





1. Terdapat pengaruh antara kreatifitas dengan produktifitas guru PAI 
Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun 
pelajaran 2015/2016. 
2. Terdapat pengaruh antara motivasi kerja dengan produktifitas guru PAI 
Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun 
pelajaran 2015/2016. 
3. Secara bersama-sama terdapat pengaruh antara kreatifitas dan motivasi 
kerja dengan produktifitas guru PAI Sekolah Dasar Sekecamatan 



















A. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif korelasional. Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 251), 
penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan 
apabila ada, seberapa erat hubungan, serta berarti atau tidaknya hubungan itu. 
Sedangkan menurut Sumanto (1990: 6) penelitian korelasional adalah 
penelitian yang bertujuan untuk menentukan ada tidaknya hubungan dan 
seberapa jauh hubungan antara dua variable atau lebih. Pengaruh antar 
variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
   
Gambar 3.1. Pola Pengaruh antara variabel 
Keterangan : 
Y : Produktifitas Kerja Guru 
X1 : Kreatifitas Kerja Guru 
X2 : Motivasi Kerja Guru 









B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri, berjumlah 32 sekolah.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan November 2015 sampai dengan 
bulan Pebruari 2016.  Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat di 
tabel 3.1 berikut ini. 
Tabel 3.1 Rencana Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan 
Nov. 2015 Des. 2015 Jan. 16 Peb. 16 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                 
2 Penyusunan Proposal                 
3 Ujian Proposal                 
4 Uji coba instrumen                 
5 Pengumpulan Data                 
6 Pengolahan/Analisis Data                    
7 Penulisan laporan/Tesis                 
8 Ujian Tesis                 
 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
  Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 
peristiwa, hal, atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi 
pusat perhatian peneliti, karenanya dipandang sebagai semesta penelitian 
(Ferdianad, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan 
Agama Islam SD baik Wiyata Bakti dan Pegawai Negeri Sipil (PNS) se- 





2. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan subset dari populasi, terdiri dari beberapa 
anggota populasi (Ferdinand, 2006). Dalam penelitian ini tidak digunakan 
teknik sampling karena sampel yang diteliti adalah keseluruhan dari 
populasi yang ada atau disebut dengan sensus. Mengingat jumlah populasi 
hanya sebesar 32 guru, maka layak untuk diambil keseluruhan untuk 
dijadikan sampel tanpa harus mengambil sampel dalam jumlah tertentu. 
Sehingga sampel dari penelitian ini adalah seluruh Guru Pendidikan 
Agama Islam. 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998) menjelaskan untuk ancer-
ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua 
sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi. Sampel dalam 
penelitian ini adalah Guru Agama SD se-Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Definisi Konseptual 
Untuk memperoleh data tentang produktifitas kerja guru, kreatifitas 
kerja guru dan motivasi kerja, disusun instrumen penelitian berupa 
kuesioner melalui beberapa tahapan yaitu: (1) mengkaji teori-teori yang 
berkaitan dengan variabel yang akan diteliti, (2) menyusun indikator dari 
setiap variabel, (3) menyusun kisi-kisi, (4) menyusun butir-butir 
pertanyaan dan menetapkan skala pengukuran, (5) melaksanakan uji coba 





dengan teknik korelasi product moment dan uji reliabilitas dengan teknik 
Alfa Cronbach, (7) melakukan penomoran ulang setelah membuang butir 
soal yang tidak valid (drop), instrumen penelitian ini terdiri dari tiga jenis 
yaitu: (1) kuesioner produktifitas kerja guru, (2) kuesioner motivasi kerja, 
dan (3) kuesioner kreatifitas kerja guru. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membuat 
lembar pernyataan  (kuesioner) yang berhubungan dengan masalah 
penelitian yang diisi oleh kepala sekolah (produktifitas kerja guru) dan 
juga kepada guru-guru (kreatifitas kerja guru dan motivasi kerja). 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Kreatifitas (X1) 
Definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: Kreatifitas Kerja Guru diartikan sebagian 
pengukuran yang diperoleh kreatifitas kerja guru PAI  SD diwilayah 
Kecamatan Baturetno, berdasarkan indikator-indikator kreatifitas kerja 
guru, diantaranya: (1) Pemikiran kreatif, (2) berpikir fleksibel, (3) 
keaslian berpikir/orsinilitas, (4) kemampuan mengelaborasi, (5)  
Penghargaan kepada mutu pekerjaan, (6) Memiliki keingintahuan 
secara intelektual, (7)  Memiliki ambisi yang sehat. 
b. Motivasi Kerja (X2) 
Motivasi kerja diartikan sebagian pengukuran yang diperoleh 
dari motivasi kerja guru PAI SD diwilayah Kecamatan Baturetno, 
berdasarkan indikator-indikator sebagi berikut: (1) kreatif dan 





jawab; (3) selalu mengadakan perubahan dalam mengajar, (4) berani 
mengambil resiko yang akan terjadi, (5) menunjukkan kegairahan 
dalam mengajar, (6) mengerjakan tugas sebagai guru dengan baik, (7) 
selalu berkeingginan kuat memperoleh hasil yang maksimal 
c. Produktifitas Kerja Guru (Y) 
Produktifitas kerja guru diartikan sebagian pengukuran yang 
diperoleh dari produktifitas kerja guru PAI SD diwilayah Kecamatan 
Baturetno, berdasarkan indikator-indikator: (1) Memiliki tingkat 
kemauan yang tinggi, (2) tanggung jawab terhadap pekerjaan, (3) 
berani mengaambil resiko, (4) menunjukkan kegairahan dan 
kesungguhan dalam mengajar, (5) suka bekerja keras, (7) keingginan 
memperoleh nilai yang tinggi 
3. Kisi-kisi 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kreatifitas kerja guru 
berbentuk koesioner dengan responden guru. Instrumen penelitian tersebut 
terdiri atas kumpulan pernyataan yang dibuat dengan menggunakan skala 
likert. Model skala likert  digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social. 
Jawaban setiap item instrument  yang menggunakan skala likert 
mempunyai gradasi  dari sanagat positif sampai sangat negative, yang 
berupa kata- kata anatara lain : pada penelitian dirumuskan dalam bentuk 
pilihan dengan lima alternatif jawaban, yaitu: (1) dijawab sangat setuju 





setuju (KS) diberi nilai 3, (4) dijawab tidak setuju (TS) diberi nilai 2, (5) 
dijawab sangat tidak setuju (STS) diberi nilai 1. Sedangkan untuk jawaban 
negatif, sebaliknya. Konsep instrumen yang akan diuji coba untuk variabel 
kreatifitas kerja guru terdiri dari 40 butir pernyataan. Kuesioner penelitian 
ini adalah kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang jawabannya sudah 
disediakan sehingga responden hanya memilih satu jawaban yang sesuai 
dengan dirinya. Sebaran butir instrumen yang disusun berdasarkan 
indikator kreatifitas kerja guru dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini. 
 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Kreatifitas Guru 
Variabel Sub 
Variabel 
Indikator Item Jumlah 
Kreatifitas Pribadi 
kreatif 
























































































































































Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Produktifitas Kerja 
 













































































4. Penulisan Butir 
a. Instrumen Kreatifitas 
Tabel 3.5 Instrumen Variabel Kreatifitas 
No. INDIKATOR/PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
A 
Pemikiran yang kreatif  
1.     Mengetahui setiap terjadinya perubahan 
emosi atau perasaan pada diri anda  
     
2.     Memiliki kesehatan jiwa yang baik      
3.     Berpikiran positif terhadap berbagai hal      
4.     Menunjukkan sikap ramah      
 
5.     Membantu siswa menumbuhkan rasa percaya 
diri 
     
B 
Berfikir fleksibel  
6.    Dalam keadaan banyak permasalahan masih 
bisa menyelesaikan tugas-tugas sekolah 
dengan baik 
     
7.    Memiliki kemampuan untuk menghibur diri 
sendiri,  
     
8.    Memiliki kemampuan untuk melepaskan 
kecemasan  
     
9.  Memiliki kemampuan untuk melepaskan 
ketersinggungan 
     
10.  Dalam keadaan kecewa atau kesal bisa 
mengendalikan amarah 
     
C 
Keuletan menyelesaikan kegiatan  
11.  Berusaha keras untuk mencapai prestasi 
puncak di sekolah 
     
12.  Memiliki perasaan antusias dan gairah dalam 
mencapai prestasi 
     
13.  Memiliki keyakinan diri dalam meraih prestasi      
14.  Biasa menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu       
D 
Kemampuan mengelaborasi  
15.   Mengembangkan suasana bersahabat saat 
siswa tidak inggin mengerjakan tugas 
     
16.   Memberikan kesempatan kepada siswa  untuk 
menyampaikan idea tau pemikiran saat siswa 
inggin ikut terlibat dalam suatu diskusi 
     
17.   Mengembangkan suasana belajar yang 
menyenangkan 
     
E 
Penghargaan pada mutu pekerjaan   
18.   Memberikan kesempatan berfikir untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
     
19.   Memberikan kebebsan terhadap siswa untuk 
mengeluarkan pendapat 
     
20.   Menjelaskan pelajaran dengan gambar      
21.   Dapat menghargai pendapat siswa      
 22.   Memberikan pujian terhadap hasil kerja siswa 
dengan baik 
     
 23    Kurang memberikan tanggapan mengenai 
tugas siswa 




















b. Instrumen Motivasi Kerja 
Tabel 3.6 Instrumen Variabel Motivasi Kerja 
No. INDIKATOR/PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
A 
Tanggung Jawab   
1.    Saya dapat menjalankan tugas dengan baik, 
karena mendapatkan kesempatan melakukan 
inovasi dan berkembang 
     
2.    Pekerjaan yang saya lakukan memerlukan 
tanggung jawab, sehingga saya harus 
melaksanakan dengan baik 
     
3.    Saya selalu ingin bekerja dengan baik agar 
mendapatkan hasil optimal 
     
4.    Saya cenderung melakukan tugas dengan baik, 
karena pimpinan memberikan beban 
     
 24    Menunjukkan karya seni kepada siswa      
 Memiliki keinginan tahuan secara intelektual      
 25.  Untuk meningkatkan kualitas diri guru, perlu 
mengikuti kursus-kursus yang menunjang 
peningkatan profesinya 
     
 26.  Untuk meningkatkan kualitas diri guru, perlu 
mengikuti seminar yang menunjang 
peningkatan profesinya 
     
 27. Untuk meningkatkan kualitas diri guru, perlu 
mengikuti pelatihan yang menunjang 
peningkatan profesinya 
     
 28. Mengikuti diskusi-diskusi ilmiah sangat 
bermanfaat bagi guru 
     
 29.  Menjadi pengurus KKG akan menambah 
pengalaman bagi guru 
     
 30.  Mengikuti penataran guru bidang studi sangat 
diperlukan 
     
 31. Untuk meningkatkan kualitas diri guru, perlu 
mengikuti diklat yang menunjang 
peningkatan profesinya 
     
 32. Untuk meningkatkan kualitas diri guru, perlu 
mengenal ilmu teknologi/IT 
     
 33. Mengikuti lomba karya ilmiah      
 Memiliki ambisi yang sehat      
 34. Melanjutkan pendidikan       
 35. Meningkatkan kinerja supaya lebih baik      
 36. Melaksanakan tugas dengan baik karena 
mendapatkan kesempatan melakukan inovasi   
     
 37.  Berkeinginan menjadi kepala sekolah      
 38  Mengikuti lomba guru teladan apabila diberi 
kesempatan 
     
 39  Saya terinspirasi untuk mengubah suatu   
produk menjadi lebih berguan sebagai sarana 
pembelajaran 
     
 40. Saya tidak inggin mengubah sesuatu yang  
sudah mapan 







SS S KS TS STS 
pekerjaan sesuai dengan kemampuan 
 5.    Dalam upaya mencapai tujuan saya rela 
berkornban 
     
 6.   Apabila saya merasa gagal dalamsuatu usaha, 
saya akan tetapberusaha agar tidak terjadi 
kegagalan lagi 
     
 7.    Bagi saya ada suatu keharusan untuk dapat 
menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung 
jawab saya 
     
 8.    Bagi saya, semua tugas harus diselesaikan 
meskipun tanpa pengawasan dari kepala 
sekolah 
     
B 
Mempertimbangkan resiko   
9.    Meskipun menghadapi kesulitan, tidak 
menjadi penghambat bagi saya untuk 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
     
10.   Ketika saya mengalami kegagalan, saya 
berusaha lebih keras lagi untuk memperbaiki 
     
11.  Meski dalam keadaan sibuk tidak mengurangi 
semangat saya untuk terus bekerja 
     
12.  Saya tidak menyalahkan siapa-siapa meskipun 
orang lain ikut andil dalam kegagalan saya 
     
 13.  Saya akan malu apabila gagal, dan akan lebih 
malu apabila tidak pernah berani mencoba 
lagi 
     
 14. Saya inggin menyumbangkan pemikiran 
melalu rapat-rapatsekolah, meskipun 
pemikiran itu penuh resiko 
     
C 
Menunjukkan kegairahan dan kesungguhan 
mengajar 
  
15.    Saya tidak mengeluh menghadapi tugas yang 
menumpuk 
     
16.  Saya merasa senang dapat menyelesaikan 
tugas meskipun itu sulit 
     
17.  Saya tidak menaruh dendam terhadap orang 
pernah berbuat salah kepada saya 
     
18.  Saya mudah memberi maaf kepada orang lain 
yang berbuat salah kepada saya atau orang 
dekat saya 
     
 19.  Saya memiliki semangat  ketika mengajar 
didepan kelas 
     
 20.  Saya telah menguasai bahan 
penagajaranketika akan mengajar di depan 
kelas 
     
D 
Kreatifitas dan inovatif   
21.  Saya dalam mengajar menggunakan metode 
yang bervariatif 
     
22.  Untuk memantau belajar siswa, guru 
mengadakan evaluasi secara periodik 
     
23.  Guru senantiasa perpenampilan rapi, baik dari 
segi pakaian maupun yang lainnya 
     
24.  Guru perlu memberikan sumbangan pemikiran 
kepada masyarakat dalam bidang pendidikan 
     
 25.  Saya berusaha memberikan tambahan  belajar 
apabilan ada siswa yang tuntas belajarnya 
     
 26.  Saya telah melakukan berbagai macam cara  
untuk menanggani murid yang tidak tuntas  
belajarnya 







SS S KS TS STS 
E 
Waktu penyelesaian tugas   
27.  Saya memiliki prinsip hidup untuk 
menyelesaikan tugas dengan  baik 
     
28.  Saya memiliki prinsip hidup untuk bekerja 
dengan baik 
     
29.  Saya selalu menyelesaikan tugas tepat waktu      
30.  Saya menyelasaikan tugas seing tidak tepat 
waktu 
     
 31.  Dalam menyelesaisan tugas tidak pernah 
tuntas 
     
 32.  Saya dalam menyelaisaikan tugas 
semampunya 
     
F 
Keinginan menjadi yang terbaik   
33.  Saya bisa meninggalkan kegiatan-kegitan 
yang tidak membawa manfaat bagi diri saya 
     
34.  Sebelum bertindak saya selalu 
memperhitungkan untung ruginya tindakan 
tersebut bagi diri saya 
     
35.  Saya lebih suka membaca buku dari pada 
membicarakan hal-hal yang tidak perlu 
     
36.  Saya berkeingginan  untuk mengajar dikelas  
yang lebih tinggi dari  sekarang 
     
37.  Saya selalu memulai dan mengakhiri aktifitas 
dengan doa 
     
38.  Saya tidak mudah terbuai oleh hal-hal yang 
menyenangkan, karena bagi saya itu 
merupakan ujian 
     
39.  Saya suka mempelajari fenomena alam 
maupun sosial, karena hal itu bisa 
memberikan kefahaman pada diri saya akan 
kekuasaan Allah 
     
 40.  Saya merasa keberatan harus memasukkan 
nilai ke raport 
     
 
c. Instrumen Produktifitas guru 
Tabel 3.7 Instrumen Produktifitas Guru 
No. INDIKATOR/PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
A 
Kualitas kerja   
1. Tugas yang diberikan kepada saya akan saya 
laksanakan seefektif dan seefisien mungkin 
     
2. Saya cenderung melakukan tugas dengan 
baik, karena saya ingin berprestasi 
     
3. Saya cenderung melakukan tugas dengan 
baik, agar setiap hasil yang saya kerjakan 
dapat dihargai. 
     
4. Saya cenderung melakukan tugas saya dengan 
baik, karena atasan menghargai pekerjaan 
saya 
     
 5. saya berusaha meningkatkan kualitas 
pembelajaran dengan memanfaatkan seluruh 
fasilitas yang ada di sekolah 
     







SS S KS TS STS 
jawab siswa dalam belajar 
 
 7. saya berusaha optimal dalam mengelola 
proses pembelajaran dikelas untuk 
menghasilkan output yang bermanfaat 
     
B 
Kuantitas kerja   
8. Saya cenderung melakukan tugas dengan 
baik, karena pimpinan memberikan beban 
pekerjaan sesuai dengan kemampuan 
     
9. Saya cenderung mengerjakan tugas dengan 
baik sesuai prosedur 
     
10. Saya cenderung menyelesaikan tugas dengan 
tepat waktu 
     
11. Tugas yang diberikan kepada saya akan saya 
laksanakan seefektif dan seefisien mungkin 
     
 12. saya mendorong siswa mengunakan sarana 
belajar seoptimal mungkin 
     
 13. saya me;lakukan pretest sebelum memulai 
pelajaran 
     
 14. saya melakukan pos test sesudah melakukan 
aktivitas pengajaran 
     
 15. saya memeriksa hasil ulangan secara cermat      
 16. saya membagikan kembali hasil ulangan 
kepada siswa 
     
 17. saya memeriksa hasil ulangan secara cermat      
 18. saya menyusun soal ulangan kepada siswa      
 19. dalam membuat soal test saya memperhatikan 
tingkat kesukaran soal 
     
 20. saya memperhatikan kelancaran pelaksanaan 
kegiatan ulangan di kelas 
     
C 
Kendala melaksanakan tugas   
21. Saya belum menguasi teknologi/computer 
dengan baik 
     
22. Fasilitas kurang memadai  untuk tercapainya 
kemajuan pendidikan 
     
23. Lingkungan disekolah yang tidak mendukung      
24. Alat peraga yang belum memadai      
 25. Saya malas untuk mempersiapkan 
administrasi 
     
 26. saya bosan setiap akan mengajar didepan 
kelas 
     
D 
Kehadiran   
27. Saya cenderung hadir tepat waktu      
28. Saya cenderung hadir setiap hari kerja      
29. Saya cenderung pulang setelah jam kerja 
selesai 
     
30. Saya cenderung tidak pernah bolos kerja      
 31. Saya akan pulang lebih awal ketika banyak 
siswa yang tidak masuk sekolah 
     
 32. Saya sering terlamabat masuk kelas      
 33. Saya sering tidak hadir apabila ada keperluan 
keluarga 







SS S KS TS STS 
E 
Kerjasama   
34. Saya cenderung melakukan tugas dengan baik 
karena teman sejawat menghargai hasil 
pekerjaan saya 
     
35. Hubungan dengan atasan baik, membuat saya 
bekerja dengan baik 
     
36. Teman-teman sejawat cukup kooperatif dalam 
menyelesaikan pekerjaan, membuat saya 
bekerja dengan baik 
     
37. Saya melaksanakan tugas dengan baik karena 
kerjasama dengan teman sejawat 
     
 38. Kepala sekolah selalu mendukung dalam 
kegiatan keagamaan 
     
 39. Teman-teman sejawat sering memberikan 
dukungan yang positif terhadap saya 
     
 40. Wali murid memberikan dukungan dalam 
kegiatan keagamaan 
     
 
5. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan 
data pada populasi yang akan diteliti, terlebih dahulu diadakan uji coba, 
guna untuk memenuhi standar validitas dan reliabelitas atau tidak. Uji 
coba instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
instrumen sebelum digunakan untuk mengukur variabel kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spiritual dalam penelitian. 
Uji coba ini dilakukan pada 32 guru yang terdapat dalam populasi 
di luar sampel. Dari hasil uji coba tersebut kemudian dilakukan pengujian 
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Item-item 
pertanyaan yang tidak memenuhi standar validitas dan reliabilitas 
dikeluarkan dari instrumen, sedang item-item pertanyaan yang memenuhi 
standar validitas dan reliabilitas digunakan sebagai instrumen penelitian 





a. Jenis Instrumen 
Instrumen yang digunakan untuk uji  coba adalah kuesioner (angket). 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang kreatifitas, 
motivasi kerja dan produktifitas guru, yaitu dengan cara memberikan 
kuesioner kepada responden. 
b. Jumlah Butir 
Jumlah butir angket kreatifitas 40 pertanyaan, jumlah butir angket  
motivasi kerja 40 pertanyaan, dan jumlah butir angket produktifitas 
guru 40 pertanyaan.  
c. Aturan Skoring 
Model skala peringkat digunakan pada penelitian dirumuskan 
dalam bentuk pilihan dengan lima alternatif jawaban, yaitu: (1) 
dijawab sangat setuju (ST) diberi nilai 5, (2) dijawab setuju (S) 
diberi nilai 4, (3) dijawab kurang setuju (KS) diberi nilai 3, (4) 
dijawab tidak setuju (TS) diberi nilai 2, (5) dijawab sangat tidak 
setuju (STS) diberi nilai 1. Sedangkan untuk jawaban negatif, 
sebaliknya. Konsep instrumen yang akan diuji coba untuk semua 
variabel terdiri dari 40 butir pernyataan. Kuesioner penelitian ini 
adalah kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang jawabannya sudah 
disediakan sehingga responden hanya memilih satu jawaban yang 
sesuai dengan dirinya. Sebaran butir instrumen yang disusun 





Model skala likert digunakan pada penelitian dirumuskan 
dalam bentuk pilihan dengan lima alternatif jawaban, yaitu: (1) 
dijawab sangat setuju (ST) diberi nilai 5, (2) dijawab setuju (S) 
diberi nilai 4, (3) dijawab kurang setuju (KS) diberi nilai 3, (4) 
dijawab tidak setuju (TS) diberi nilai 2, (5) dijawab sangat tidak 
setuju (STS) diberi nilai 1. Sedangkan untuk jawaban negatif, 
sebaliknya. Konsep instrumen yang akan diuji coba untuk variabel 
motivasi kerja terdiri dari 40 butir pernyataan. Kuesioner penelitian 
ini adalah kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang jawabannya sudah 
disediakan sehingga responden hanya memilih satu jawaban yang 
sesuai dengan dirinya. Sebaran butir instrumen yang disusun 
berdasarkan indikator motivasi kerja dapat dilihat pada tabel 3.3. 
Model skala likert digunakan pada penelitian dirumuskan 
dalam bentuk pilihan dengan lima alternatif jawaban, yaitu: (1) 
dijawab sangat setuju (ST) diberi nilai 5, (2) dijawab setuju (S) 
diberi nilai 4, (3) dijawab kurang setuju (KS) diberi nilai 3, (4) 
dijawab tidak setuju (TS) diberi nilai 2, (5) dijawab sangat tidak 
setuju (STS) diberi nilai 1. Sedangkan untuk jawaban negatif, 
sebaliknya. Konsep instrumen yang akan diuji coba untuk variabel 
produktifitas  kerja guru terdiri dari 40 butir pernyataan. Kuesioner 
penelitian ini adalah kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang 
jawabannya sudah disediakan sehingga responden hanya memilih 





d. Kriteria Uji Coba 
Untuk mengetahui apakah kuesioner dapat dipakai untuk 
mengumpulkan data dengan tepat atau tidak, maka kuesioner 
tersebut diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 
1) Uji Validitas Instrumen. 
Validitas berkenaan dengan ketepatan instrumen 
sehingga benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Pengujian ini untuk melihat hubungan antara skor butir 
instrumen dengan skor jumlah seluruh butir instrumen yang 
bersangkutan. Pengujian validitas setiap pertanyaan dilakukan 
dengan menghitung korelasi product moment antara skor setiap 
pertanyaan dengan skor total. Menurut Suharsimi Arikunto 
(200:208) “Validitas adalah ukuran yang menunjang tingkat 
kevaliditan dan atau keapsahan suatu instrument”. Suharsimi 
Arikunto (2002:208) juga menyatakan “Sebuah instrument 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan”. 
Cara mengukur validitas dengan rumus product moment angka 
kasar sebagai berikut: 
 Rumusnya 
  











rxy = koefisien korelasi antara varibel x dan y 





x  = skor butir 
y  = skor total  
Kriteria pengujian validitas item pernyataan: Jika rhitung 
> rtabelmaka pernyataan valid dan sebaliknya Jika rhitung <  rtabel 
tidak valid. 
2) Uji Reliabilitas Instrumen 
Butir pernyataan valid yang berasal dari uji validitas 
selanjutnya diuji reliabilitasnya. Reliabilitas berkenaan dengan 
keajegan hasil instrumen, artinya instrumen dapat memberikan 
hasil yang relatif sama jika diberikan pada subyek yang sama 
meskipun dilakukan pada waktu dan tempat berbeda. Uji 
reliabilitas ini untuk menguatkan apakah instrumen layak atau 
tidak untuk digunakan dalam penelitian. Untuk menghitung 
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbachyang akan 
menghasilkan nilai koefisien raliabilitas. Penjabaran rumusnya 




























rii  = koefisien relliabilitas instrument 
k = banyaknya soal 
∑  
  = jumlah varians butir 
  





Kriteria besarnya koefisien reliabilitas menurut 
Suharsimi arikunto (2006: 276) adalah  
0,80 < r11 ≤ 1,00 reliabilitas sangat tinggi 
0,60 < r11 ≤ 0,80 reliabilitas tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,60 reliabilitas cukup 
0,20 < r11 ≤ 0,40 reliabilitas rendah 
0,00 < r11 ≤ 0,20 reliabilitas sangat rendah 
e. Responden Uji Coba 
Uji coba ini dilakukan pada 25 guru Pendidikan Agama Islam 
SD Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 
2015/2016 yang terdapat dalam populasi di luar sampel. 
f. Waktu Uji Coba 
Uji coba instrumen dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 6 
Januari  tahun 2016. 
g. Hasil Uji Coba 
Setelah diadakan uji coba dengan 25 responden hasil rekap 
jawaban uji coba instrumen dapat dilihat pada lampiran 2. Hasil 
analisis validitas untuk angket variabel kreatifitas dari 40 item soal 
yang diujicobakan kepada 25 responden semuanya valid. Variabel 
kreatifitas guru (X1) ini mempunyai koefisien reliabilitas Cronbach 
Alpha sebesar 0.976. 
Hasil analisis validitas untuk angket variabel motivasi kerja 
(X2) dari 40 item soal yang diujicobakan kepada 25 responden 
semuanya valid. Variabel motivasi kerja (X2) mempunyai koefisien 





Hasil analisis validitas untuk angket variabel produktifitas 
kerja  (Y) dari 40 item soal yang diujicobakan kepada 25 responden 
semuanya valid. Variabel Motivasi kerja (Y) mempunyai koefisien 
reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0.951. 
6. Pengumpulan Data 
a. Hasil Rekap Jawaban Responden 
Hasil rekap jawaban responden yang berjumlah 32 guru dari 
instrumen variabel Kreatifitas (X1), dan variable Motivasi Kerja (X2) 
dapat dilihat pada lampiran. 
b. Aturan Skor 
Penskoran dilakukan berdasarkan model skala likert digunakan 
pada penelitian dirumuskan dalam bentuk pilihan dengan lima alternatif 
jawaban, yaitu: (1) dijawab sangat setuju (ST) diberi nilai 5, (2) dijawab 
setuju (S) diberi nilai 4, (3) dijawab kurang setuju (KS) diberi nilai 3, 
(4) dijawab tidak setuju (TS) diberi nilai 2, (5) dijawab sangat tidak 
setuju (STS) diberi nilai 1. 
c. Penskoran jawaban responden 
Penskoran jawaban responden yang berjumlah 32 guru dari 
instrumen variabel kreatifitas (X1), Motivasi kerja (X2) dan 
produktifitas (Y) dapat dilihat pada lampiran. 
 
E. Teknik Analisa Data 
Untuk menguji hipotesis dilakukan analisis data. Tahap analisis 





yaitu dengan mendeskripsikan data masing-masing variabel secara tunggal, 
sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis.  
Sebelum pengujian hipotesis terlih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis meluputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linieritas. Uji 
prasyarat analisis data adalah data yang berada pada sebaran dan data variabel 
independen (X1 dan X2) homogen terhadap variabel terikat (Y). Statistik 
deskriptif yang digunakan adalah nilai rata-rata skor (mean), nilai tengah 
(median), skor/nilai yang paling sering muncul (modus), standar deviasi (SD), 
skor/nilai maksimum dan minimum, rentang antar skor maksium, selain itu 
digunakan juga tabel frekuensi dan grafik histogram. Langkah-langkah yang 
ditempuh dalam pengolahan dan analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan 
kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan 
dalam estimasi, tidak bias dankonsisten.Menurut Ghozali (2009: 99) ”Uji 
asumsi klasik terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 
Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi. Pengujian ini dimaksudkan 
untuk memastikan bahwa model yang diperoleh benar-benar memenuhi 
asumsi dasar dalam analisis regresi yang meliputi asumsi-asumsi : terjadi 
normalitas, tidak terjadi multikolinearitas, tidak terjadi autokorelasi, dan 
tidak terjadi heteroskedastisitas, serta untuk mengetahui apakah model 
regresi benar-benar menunjukkan tingkat yang signifikan dan 





Dalam penelitian ini karena menggunakan data primer dan 
analisis regresi berganda maka  menggunakan uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi dengan 
penjelasan seperti berikut: 
a. Uji Normalitas 
Bertujuan untukmenguj itingkat kenormalan variabel terikat 
dan variabel bebas, model regresi yang baik adalah yang memiliki 
distribusi data normal ataumendekati normal. Uji normalitas data 
penelitian ini menggunakan uji normalitas uji Normal P-P Plot. Pada 
uji Normal P-P Plot prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan 
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik atau 
dengan melihat histogram dari residualnya, adapun dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut: (1) Jika data menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis normal atau grafik 
histogram menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. (2) Jika data menyebar jauh dari 
diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik 
histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi tidak memenuhi asumsi. 
b. Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
suatu model regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan yang 





baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya. 
Multikolinearitas akan menyebabkan koefisien regresi bernilai kecil 
dan standar kesalahan regresi bernilai besar sehingga pengujian 
variabel bebas secara individu akan menjadi tidak 
signifkan.Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF 
(Variance Inflation Factor). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel bebas yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Semakin 
tinggi VIF mengindikasikan bahwa multikolinearitas diantara 
variabel bebas akan semakin tinggi dimana standar nilai adalah 10, 
sedangkan tolerance mengukur variabelitas variabel bebas terpilih 
yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai yang 
umum dipakai adalah nilai toleransi  sebesar 0.1 atau sama dengan 
nilai VIF 10. 
Hipotesa yang digunakan dalam uji multikolinearitas adalah: 
Ho :Tidak ada Mulitkolinearitas 
Ha : Ada Multikolinearitas 
Dasar pengambilan keputusannya adalah : 
Jika VIF > 10 atau jika tolerance < 0.1 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
Jika VIF < 10 atau jika tolerance> 0.1 maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
Ha diterima menunjukan adanya multikolinearitas dalam model 
regresi sedangkan jika Ha ditolak menunjukkan tidak ada 





c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual atau 
pengamatan kepengamatan lain. Jika varians dari satu pengamatan 
kepengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau yang 
tidak terjadi heteroskedastisitas 
d. Uji Autokorelasi 
Ujia utokorelasi adalah pengujian untuk melihat apakah 
dalam regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan penggangup 
ada periode t dengan kesalahan penggangu pada periode t-1 
(sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang beruntun 
sepanjang waktu berkaitan satu dengan yang lainnya.Masalah ini 
timbul karena kesalahan penggangu tidak bebas dari satu observasi 
lainnya. 
2. Uji Hipotesis 
Data-data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk menguji 
hipotesis penelitian dan mengetahui kadar pengaruh antara kreatifitasn 
kerja guru dan motivasi kerja dengan produktifitas kerja guru, baik 
sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Adapun teknik analisis data yang 
digunakan sebagai berikut: 
a. Uji t Statistik 
Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji 







-   
Ho ditolak 
sendiri terhadap variabel terikatnya, sehingga bisa diketahui apakah 
dugaan yang sudah ada dapat diterima atau tidak. Tahap-tahap 
pengujian uji t statistik adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan H0 dan Ha (Hipotesis nol dan Hipotesis alternatif) 
H0 : β1 = 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Ha : β1 ≠ 0, berarti ada pengaruh signifikan variabel independent 
terhadap variabel dependen. 
2) Menentukan besarnya level of significance (α) untuk mengetahui 
tingkat signifikansi hasil pengolahan data berdasarkan nilai 
probabilitas dua sisi (uji dua sisi). Besarnya α yang digunakan 
adalah 5%. 





             
Keterangan : 
H0 diterima jika –t (α/2, n – k) ≤ thitung ≤ t (α/2, n – k) 
H0 ditolak jika thitung > t (α/2, n – k) atau thitung < -t (α/2, n – k) 











Sb  : standar error 
5) Kesimpulan 
Apabila thitung > ttabel  atau thitung < -ttabel, maka H0 ditolak 
berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Apabila –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel , maka H0 
diterima berarti variabel independen tidak ada pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Uji F Statistik 
Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji model anova, yaitu 
uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya 
secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Uji F Statistik 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent dengan 
variabel dependent, yaitu untuk mengetahui pengaruh kreatitiftas 
(X1) dan motivasi kerja (X2), terhadap produktifitas kerja (Y). 
Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk 
populasi. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-
sama. Tahap-tahap pengujian uji F statistik adalah sebagai berikut:  





Ho diterima Ho ditolak 
F (; k-1; n-k) 
H0 = β1 = β2 = 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan variabel 
independen terhadap variabel dependen secara 
besama-sama. 
Ha ≠ β1 ≠ β2 ≠ 0, berarti ada pengaruh signifikan variabel 
independen terhadap variabel dependen secara 
besama-sama. 
2) Dipilih level of significance tertentu. Besarnya α yang digunakan 
adalah 5% (α = 0,05) 




     
 
       
Keterangan : 
H0 diterima atau Ha ditolak, jika Fhitung < F (α, k – 1, n – k) 
H0 ditolak atau Ha diterima, jika Fhitung > F (α, k – 1, n – k) 
 
4) Perhitungan nilai F : 
          R
2
 / (k-1 
Fhitung  =  ______________ 










Apabila Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak berarti secara 
bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Hasil uji F dilihat dalam tabel Anova 
dalam kolom sig. Sebagai contoh, kita menggunakan taraf 
signifikansi 5% (0,05), jika nilai probabilitas < 0,05 maka dapat 
dikatakan terdapat pengaruh yang sgnifikan secara bersama-sama 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
c. Analisis Regresi Berganda 
Penelitian ini menjelaskan hubungan antara satu variabel 
terikat yaitu produktifitas dengan beberapa variabel bebas 
diantaranya : kreatifitas dan motivasi kerja. Metode regresi untuk 
mengetahui hubungan antara satu variabel terikat dengan beberapa 
variabel bebas disebut metode regresi linear berganda yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
Y  = β0 + β1 X1 + β2 X2 + ei 
Dimana : 
Y  = Produktifitas 
X1  = Kreatifitas 
X2  = Motivasi kerja 
ei   = variabel gangguan 
β0   = koefisien intersep 






A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Variabel Kreatifitas (X1) 
Analisis deskriptif variabel X1 (kreatifitas) menunjukkan bahwa 
nilai   mean (rata-rata kreatifitas) adalah sebesar 121,156. Standar deviasi 
adalah sebesar 23,379. Nilai terendah  yang diperoleh oleh sampel 
penelitian adalah sebesar 82,00 dan nilai tertinggi sebesar 187,00. Setelah 
diketahui skor terendah dan skor tertinggi dapat digunakan untuk 














Berdasarkan interval tersebut dapat digunakan untuk membuat 
tabel distribusi frekuensi bergolong sesuai dengan kategori jawaban 
angket. Data yang dikumpulkan ini termasuk kategori data interval 
mengenai kreatifitas sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1  Deskripsi Data Variabel Kreatifitas  
Interval Frekuensi Persentase Kategori  
40 – 72 0 0 Sangat rendah 
73 – 105  9 28.1 Rendah 
106 – 138  16 50.0 Cukup  
139 – 171  6 18.8 Tinggi 
172 – 200  1 3.1 Sangat tinggi 





Data yang ada pada tabel 4.1 tersebut jika digambar dalam bentuk 
histogram adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.1 Deskripsi Data Variabel Kreatifitas 
 
Tabel 4.1  menunjukkan bahwa frekuensi untuk rentang angka 40 
– 72 (sangat rendah) sebanyak 0, frekuensi untuk rentang angka 73 – 105 
(rendah) sebanyak 9 guru, frekuensi untuk rentang angka 106 – 138 
(cukup) sebanyak 16 guru, frekuensi untuk rentang angka 139 – 171 
(tinggi) sebanyak 6 guru, dan frekuensi untuk angka 172 – 200 (sangat 
tinggi) sebanyak 1 guru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kreatifitas guru PAI Sekolah Dasar di Kekacamatan Baturetno pada 


















2. Deskripsi Data Variabel Motivasi Kerja (X2) 
Analisis deskriptif variabel X2 (motivasi kerja) menunjukkan 
bahwa nilai   mean (rata-rata kreatifitas) adalah sebesar 142,218. Standar 
deviasi adalah sebesar 15,439. Nilai terendah  yang diperoleh oleh 
sampel penelitian adalah sebesar 122,00 dan nilai tertinggi sebesar 
188,00. Setelah diketahui skor terendah dan skor tertinggi dapat 














Berdasarkan interval tersebut dapat digunakan untuk membuat 
tabel distribusi frekuensi bergolong sesuai dengan kategori jawaban 
angket. Data yang dikumpulkan ini termasuk kategori data interval 
mengenai kreatifitas sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2  Deskripsi Data Variabel Motivasi Kerja 
Interval Frekuensi Persentase Kategori  
40 – 72 0 0 Sangat rendah 
73 – 105  0 0 Rendah 
106 – 138  15 46.9 Cukup  
139 – 171  16 50.0 Tinggi 
172 – 200  1 3.1 Sangat tinggi 
  32 100   
 
Dari data yang ada pada tabel 4.2 tersebut jika digambar dalam 






Gambar 4.2 Deskripsi Data Variabel Motivasi Kerja 
 
Tabel 4.2  menunjukkan bahwa frekuensi untuk rentang angka 40 
– 72 (sangat rendah) sebanyak 0, frekuensi untuk rentang angka 73 – 105 
(rendah) sebanyak 0 guru, frekuensi untuk rentang angka 106 – 138 
(cukup) sebanyak 15 guru, frekuensi untuk rentang angka 139 – 171 
(tinggi) sebanyak 16 guru, dan frekuensi untuk angka 172 – 200 (sangat 
tinggi) sebanyak 1 guru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
motivasi kerja guru PAI Sekolah Dasar di Kekacamatan Baturetno pada 
umumnya berada pada kategori cukup dan tinggi.  
3. Deskripsi Data Variabel Produktifitas Kerja (Y) 
Analisis deskriptif variabel Y (produktifitas kerja) menunjukkan 
bahwa nilai   mean (rata-rata kreatifitas) adalah sebesar 142,531. Standar 
deviasi adalah sebesar 13,220. Nilai terendah  yang diperoleh oleh 
sampel penelitian adalah sebesar 123,00 dan nilai tertinggi sebesar 
170,00. Setelah diketahui skor terendah dan skor tertinggi dapat 




























Berdasarkan interval tersebut dapat digunakan untuk membuat 
tabel distribusi frekuensi bergolong sesuai dengan kategori jawaban 
angket. Data yang dikumpulkan ini termasuk kategori data interval 
mengenai produktifitas kerja sebagai berikut: 
  
Tabel 4.3  Deskripsi Data Variabel Produktifitas Kerja 
Interval Frekuensi Persentase Kategori  
40 – 72 0 0 Sangat rendah 
73 – 105  0 0 Rendah 
106 – 138  12 37.5 Cukup  
139 – 171  20 62.5 Tinggi 
172 – 200  0 0 Sangat tinggi 
  32 100   
 
Data yang ada pada tabel 4.1 tersebut jika digambar dalam bentuk 
histogram adalah sebagai berikut: 
 












Tabel 4.3  menunjukkan bahwa frekuensi untuk rentang angka 40 
– 72 (sangat rendah) sebanyak 0, frekuensi untuk rentang angka 73 – 105 
(rendah) sebanyak 0 guru, frekuensi untuk rentang angka 106 – 138 
(cukup) sebanyak 12 guru, frekuensi untuk rentang angka 139 – 171 
(tinggi) sebanyak 20 guru, dan frekuensi untuk angka 172 – 200 (sangat 
tinggi) sebanyak 0 guru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
produktiftas kerja guru PAI Sekolah Dasar di Kekacamatan Baturetno 
pada umumnya berada pada kategori tinggi.  
 
B. Pengujian Persyaratan 
Untuk melakukan analisis mengenai data yang dikumpulkan, maka 
perlu memperhatikan pengujian persyaratan. Adapun pengujian persyaratan 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data penelitian ini menggunakan uji Normal P-P 
Plot. Pada uji Normal P-P Plot prinsipnya normalitas dapat dideteksi 
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik atau 
dengan melihat histogram dari residualnya, adapun dasar pengambilan 
keputusan sebagai berikut: (1) Jika data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis normal atau grafik histogram 
menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. (2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau 
tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi. Untuk menguji normalitas instrumen digunakan 






Gambar 4.4 Hasil Uji Normal P-P Plot 
 
Gambar 4.4  menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis normal atau grafik histogram 
menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan yang signifikan 
antar variabel bebas dimana dalam model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya. Multikolinearitas akan 
menyebabkan koefisien regresi bernilai kecil dan standar kesalahan 
regresi bernilai besar sehingga pengujian variabel bebas secara individu 





tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel bebas yang dijelaskan oleh variabel bebas 
lainnya. Semakin tinggi VIF mengindikasikan bahwa multikolinearitas 
diantara variabel bebas akan semakin tinggi dimana standar nilai adalah 
10, sedangkan tolerance mengukur variabelitas variabel bebas terpilih 
yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai yang 
umum dipakai adalah nilai toleransi  sebesar 0.1 atau sama dengan nilai 
VIF 10. Untuk menguji multikolinearitas digunakan program SPSS 17.0 
for windows adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
  
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas Variance Inflation Factor 
Model 
Collinearity Statistics 
B Tolerance VIF 
1 (Constant) 23.471   
Kreatifitas .266 .965 1.036 
Motivasi_Kerja .611 .965 1.036 
 
Tabel 4.4  menunjukkan bahwa nilai VIF untuk variabel X1 
(Kreatifitas) dan variabel X2 (motivasi kerja) nilai VIF nya sebesar 1,036 
dan nilai tolerance sebesar 0,965. Berdasarkan nilai VIF dan nilai 
tolerance tersebut dapat dijelaskan bahwa  VIF < 10 atau  tolerance > 0.1 
sehingga dapat disimpulan tidak ada multikolineritas antar variabel bebas 
dalam model regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 





residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2006). Menurut Gujarati (1995) dasar 
untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas adalah : 
a. Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar  dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. 










Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 
acak serta tersebar baik diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan uji yang yang bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya). 
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lainnya. Masalah yang timbul karena residual 
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi 
lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series). 
Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelassi (Ghozali, 
2006).  Uji autokorelasi menggunakan Run Test. Run Test digunakan 
untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika 
antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa 
residual adalah acak. Run Test digunakan untuk menguji apakah data 
residual terjadi secara random atau acak (Ghozali, 2006). Dari hasil 
analisis data diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 Uji Autokorelasi Durbin-Watson 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 












Dari tabel 4.5  didapatkan nilai Durbin-Watson (DW hitung) 
sebesar 1,999. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan DW hasil  
sebesar 1,999 berada pada rentang 1,5 dan lebih kecil 2,5 (1,5 
<1,999<2,5), sehingga dapat diambil kesimpulan  tidak terjadi  
autokorelasi.  
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji t 
Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana 
pengaruh masing-masing variabel bebas  (kreatifitas X1 dan motivasi 
kerja X2) secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya (kinerja guru 
Y), sehingga bisa diketahui apakah dugaan yang sudah ada dapat 
diterima atau tidak. Apabila thitung > ttabel  atau thitung < -ttabel, maka H0 
ditolak berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Apabila –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel , maka H0 diterima 
berarti variabel independen tidak ada pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
a. Pengaruh antara kreatifitas dengan produktifitas guru PAI Sekolah 
Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 
2015/2016 
Uji ini dilakukan untuk menguji pengaruh antara kreatifitas 
dengan produktifitas guru PAI Sekolah Dasar Sekecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. 











Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.471 9.285  2.528 .017 
Kreatifitas .266 .041 .470 6.524 .000 
 
Tabel 4.6  menunjukkan  bahwa besarnya nilai thitung adalah 
sebesar 6,524 pada taraf pengaruh 0,000. Besarnya nilai ttabel untuk 
sampel sebanyak 32 (n-k, 2 arah) adalah sebesar 2.04523.  Artinya 
6,524  > 2.04523 maka H0 ditolak berarti variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Artinya terdapat 
pengaruh antara kreatifitas dengan produktifitas guru PAI Sekolah 
Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 
2015/2016. 
b. Pengaruh antara motivasi kerja dengan produktifitas guru PAI 
Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun 
pelajaran 2015/2016 
Uji ini dilakukan untuk menguji pengaruh antara motivasi 
kerja dengan produktifitas guru PAI Sekolah Dasar Sekecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. 
Berdasarkan analaisis data diperoleh data sebagai berikut. 
 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.471 9.285  2.528 .017 





Tabel 4.7  menujukkan bahwa besarnya nilai thitung adalah 
sebesar 9.889 pada taraf pengaruh 0,000.. Besarnya nilai ttabel untuk 
sampel sebanyak 32 (n-k, 2 arah) adalah sebesar 2.04523.  Artinya 
9.889 > 2.04523 maka H0 ditolak berarti variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Artinya terdapat 
pengaruh antara motivasi kerja dengan produktifitas guru PAI 
Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun 
pelajaran 2015/2016. 
2. Uji F 
Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji model anova, yaitu uji 
untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara 
bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Uji F Statistik digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel independent dengan variabel 
dependent, yaitu untuk mengetahui pengaruh kreatitiftas (X1) dan 
motivasi kerja (X2), terhadap produktifitas kerja (Y). Signifikan berarti 
hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Uji ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara bersama-sama. Apabila Fhitung > Ftabel, maka H0 
ditolak berarti secara bersamasama variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis data 












Square F Sig. 
1 Regression 4629.370 2 2314.685 85.120 .000
a
 
Residual 788.599 29 27.193   
Total 5417.969 31    
 
Tabel 4.8  menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 85,120 dengan 
taraf pengaruh 0,000. Besarnya nilai Ftabel untuk sampel sebanyak 32 
(df1=k-1, df2=n-k) adalah 3,33.  Artinya 85.120 > 3,33 maka H0 ditolak 
berarti secara bersamasama variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Artinya terdapat pengaruh secara bersama-
sama antara kreatifitas dan motivasi kerja dengan produktifitas guru PAI 
Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun 
pelajaran 2015/2016. 
3. Analisis Regresi berganda 
Analisis regresi untuk mengetahui hubungan antara satu variabel 
terikat dengan beberapa variabel bebas disebut metode regresi linear 
berganda yang dirumuskan sebagai berikut: 
Y  = β0 + β1 X1 + β2 X2 + ei 
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program 
computer SPSS maka dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda 













Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.471 9.285  2.528 .017 
Kreatifitas .266 .041 .470 6.524 .000 
Motivasi_Kerja .611 .062 .713 9.889 .000 
 
 
Berdasarkan tabel 4.9  maka dapat diperoleh persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut :  
Y  : 23,471 + 0,266 X1 + 0,611 X2 + e 
Adapun interpretasi dari persamaan tersebut adalah  sebagai berikut : 
a. 23,471 artinya apabila semua variabel independen yaitu kreatifitas (X1) 
dan motivasi kerja ( X2) dianggap 0, maka produktifitas guru PAI 
Sekolah Dasar di Kecamatan Baturetno sebesar 23,471poin. 
b. 0,266 artinya apabila variabel motivasi kerja ( X2 ) di anggap konstan, 
maka dengan adanya peningkatan variabel kreatifitas (X1) sebesar 1 
poin maka produktifitas guru PAI Sekolah Dasar di Kecamatan 
Baturetno meningkat sebesar 0,266 poin. 
c. 0,611 artinya apabila variabel kreatifitas (X1) dianggap konstan, maka 
dengan adanya peningkatan variabel motivasi kerja (X2) Sebesar 1 
poin maka produktifitas guru PAI Sekolah Dasar di Kecamatan 
Baturetno meningkat sebesar 0,661 poin. 
4. Analisis Uji Determinasi (R2) 
Analisis Determinasi (R2) ini digunakan untuk mengetahui 





kreatifitas (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap variabel dependen 
produktifitas guru (Y).  Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan 
bantuan program SPSS diperoleh data sebagai berikut. 
 
 Tabel 4.10 Tabel Koefesien Determinasi  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .854 .844 5.21470 
 
Tabel 4.10  menunjukkan hasil analisis determinasi diperoleh hasil 
R2 = 0,854 atau 85,40%. Ini berarti bahwa yang mempengaruhi 
produktifitas guru PAI Sekolah Dasar di Kecamatan Baturetno sebesar 




1. Pengaruh antara kreatifitas dengan produktifitas guru PAI Sekolah Dasar 
Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016 
Berdasarkan uji t diketahui bahwa besarnya nilai thitung adalah 
sebesar 6,524 pada taraf pengaruh 0,000. Besarnya nilai ttabel untuk sampel 
sebanyak 32 (n-k, 2 arah) adalah sebesar 2.04523.  Artinya 6,524  > 
2.04523, maka H0 ditolak berarti variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Artinya terdapat pengaruh antara 
kreatifitas dengan produktifitas guru PAI Sekolah Dasar Sekecamatan 





hasil análisis regresi berganda menunjukkan besarnya coefesien variabel 
kreatifitas sebesar 0,266 artinya apabila variabel motivasi kerja ( X2 ) di 
anggap konstan, maka dengan adanya peningkatan variabel kreatifitas (X1) 
sebesar 1 poin maka produktifitas guru PAI Sekolah Dasar di Kecamatan 
Baturetno meningkat sebesar 0,266 poin. 
Hasil penelitian sebagaimana tersebut  sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Munasifah (2010) dalam penelitiannya yang 
berjudul Pengaruh Kreatifitas dan Kesejahteraan Guru Terhadap Kinerja 
Guru PAI di SMA se Kabupaten Pekalongan. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa kreatifitas guru dengan kinerja guru PAI di SMA mempunyai 
korelasi yang berarti yaitu R = 0,0737 koefisien determinasinya R
2
 0,614, 
kontribusi yang disumbangkan kreatifitas guru PAI terhadap kinerja guru 
PAI = 61,4 %. Sedangkan kesejahteraan guru dengan kinerja tidak 
mempunyai korelasi yang berarti, karena tidak didukung data secara 
empiris. Selanjutnya kreatifitas dan kesejahteraan guru secara bersama-
sama dengan kinerja guru PAI di SMA mempunyai korelasi yang berarti, 
yaitu R = 0,739, koefisien determinasinya R
2
= 0, 547, kontribusi yang 
disumbangkan kreatifitas dan kesejahteraan secara bersama-sama terhadap 
kinerja guru sebesar 54, 7%.  
Hasil penelitian sebagaimana tersebut  juga sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Ita Muslita dalam penelitiannya yang berjudul 
Pengaruh Kreatifitas Dan Inovasi Terhadap Kinerja Pemasaran 
Agroindustri Keripik Di Kawasan Sentra Industri Keripik Bandar 
Lampung. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kreatifitas berpengaruh 





agroindustri keripik. Sehubungan dengan hal itu hasil penelitian ini 
merupakan wujud faktor-faktor pengembangan keilmuan mengenai 
kreatifitas kerja. 
2. Pengaruh antara motivasi kerja dengan produktifitas guru PAI Sekolah 
Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 
2015/2016 
Berdasarkan uji t diketahui bahwa besarnya nilai thitung adalah 
sebesar 9.889 pada taraf pengaruh 0,000. Besarnya nilai ttabel untuk sampel 
sebanyak 32 (n-k, 2 arah) adalah sebesar 2.04523.  Artinya 9.889 > 
2.04523, maka H0 ditolak berarti variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Artinya terdapat pengaruh antara 
motivasi kerja dengan produktifitas guru PAI Sekolah Dasar Sekecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. Demikian juga 
hasil análisis regresi berganda menunjukkan nilai koefesien sebesar 0,611 
artinya apabila variabel kreatifitas (X1) dianggap konstan, maka dengan 
adanya peningkatan variabel motivasi kerja (X2) Sebesar 1 poin maka 
produktifitas guru PAI Sekolah Dasar di Kecamatan Baturetno meningkat 
sebesar 0,661 poin. 
Hasil penelitian sebagaimana tersebut  sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Heryanto Program Pascasarjana 
Universitas Pakuan Bogor, Program Studi Manajemen Pendidikan, 
penelitian dilakukan di SMP Negeri dikecamatan Cibeber Cianjur tahun 
2009 dengan judul” Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Produktifitas 





dengan produktifitas guru dengan persamaan regresinya adalah Ŷ= 
8,168+0,914X1  koefisien korelasi  ry1=0,908 (Heryanto, 2009). 
Hasil penelitian sebagaimana tersebut  juga sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Nova H. Kapantow, Claudia Somakul, 
Johan Josephus Universitas Sam Ratulangi Manado, Fakultas Kesehatan 
Masyarakat. Penelitian dilakukan di SMAN 1 Amurang Kabupaten 
Minahasa Selatan tahun 2014 dengan judul “ Hubungan Antara Motivasi 
Kerja  dengan Produktifitas Kerja Pada Guru Di SMA Negeri 1 
Amurang”, dengan hasil presentasi 55,9 % (19 responden) untuk motivasi 
kerja dan 44,1 % (15 responden) untuk motivasi kerja rendah (Nova H. 
Kapantaow: 2014). 
Hasil penelitian sebagaimana tersebut  juga sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Aida Rahmita Sari Universitas Negeri 
Yogyakarta Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran. 
Penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun 2013 
dengan judul “Motivasi Kerja Dengan Kinerja Guru SMK Muhammadiyah 
2 Yogyakarta “ dengan hasil makin baik motivasi kerja guru menjadikan 
kinerja guru meningkat. Sehubungan dengan hal itu hasil penelitian ini 
merupakan wujud faktor-faktor pengembangan keilmuan mengenai 







Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan , maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh antara kreatifitas dengan produktifitas guru PAI 
Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun 
pelajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan dari uji t diperoleh nilai thitung 
sebesar 6,524 pada taraf pengaruh 0,000. 
2. Terdapat pengaruh antara motivasi kerja dengan produktifitas guru PAI 
Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun 
pelajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan dari uji t diperoleh nilai thitung 
sebesar 9.889 pada taraf pengaruh 0,000. 
3. Secara bersama-sama terdapat pengaruh antara kreatifitas dan motivasi 
kerja dengan produktifitas guru PAI Sekolah Dasar Sekecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini 




Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis 





1. Kepada guru tupoksi dan kompetensi, bertumpu pada kreatifitas dan 
motivasi kerja dan produktifitas guru. 
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan kepala sekolah 
dalam meningkatkan produktifitas guru k dalam pelaksaaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan , maka 
dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru PAI agar meningkatkan kreatifitas dalam proses belajar 
mengajar sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan khususnya 
dalam pembelajaran PAI. 
2. Bagi kepala sekolah agar meningkatkan motivasi kerja guru dengan 
memberikan dorongan baik berupa material dan non material agar 
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PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENGUKURAN VARIABEL X1 
(KREATIVITAS) 
 
INSTRUMEN SEBELUM UJI COBA 
No. INDIKATOR/PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
A 
Pemikiran yang kreatif  
1.     Mengetahui setiap terjadinya perubahan emosi atau 
perasaan pada diri anda  
     
2.     Memiliki kesehatan jiwa yang baik      
3.     Berpikiran positif terhadap berbagai hal      
4.     Menunjukkan sikap ramah      
 5.     Membantu siswa menumbuhkan rasa percaya diri      
B 
Berfikir fleksibel  
6.    Dalam keadaan banyak permasalahan masih bisa 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah dengan baik 
     
7.    Memiliki kemampuan untuk menghibur diri sendiri,       
8.    Memiliki kemampuan untuk melepaskan kecemasan       
9.  Memiliki kemampuan untuk melepaskan ketersinggungan      
10.  Dalam keadaan kecewa atau kesal bisa mengendalikan 
amarah 
     
C 
Keuletan menyelesaikan kegiatan  
11.  Berusaha keras untuk mencapai prestasi puncak di 
sekolah 
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12.  Memiliki perasaan antusias dan gairah dalam mencapai 
prestasi 
     
13.  Memiliki keyakinan diri dalam meraih prestasi      
14.  Biasa menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu       
D 
Kemampuan mengelaborasi  
15.   Mengembangkan suasana bersahabat saat siswa tidak 
inggin mengerjakan tugas 
     
16.   Memberikan kesempatan kepada siswa  untuk 
menyampaikan idea tau pemikiran saat siswa inggin 
ikut terlibat dalam suatu diskusi 
     
17.   Mengembangkan suasana belajar yang menyenangkan      
E 
Penghargaan pada mutu pekerjaan   
18.   Memberikan kesempatan berfikir untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan 
     
19.   Memberikan kebebsan terhadap siswa untuk 
mengeluarkan pendapat 
     
20.   Menjelaskan pelajaran dengan gambar      
21.   Dapat menghargai pendapat siswa      
 22.   Memberikan pujian terhadap hasil kerja siswa dengan 
baik 
     
 23    Kurang memberikan tanggapan mengenai tugas siswa      
 24    Menunjukkan karya seni kepada siswa      
 Memiliki keinginan tahuan secara intelektual      
 25.  Untuk meningkatkan kualitas diri guru, perlu mengikuti 
kursus-kursus yang menunjang peningkatan profesinya 
     
 26.  Untuk meningkatkan kualitas diri guru, perlu mengikuti 
seminar yang menunjang peningkatan profesinya 
     
 27. Untuk meningkatkan kualitas diri guru, perlu mengikuti 
pelatihan yang menunjang peningkatan profesinya 










 28. Mengikuti diskusi-diskusi ilmiah sangat bermanfaat bagi 
guru 
     
 29.  Menjadi pengurus KKG akan menambah pengalaman 
bagi guru 
     
 30.  Mengikuti penataran guru bidang studi sangat diperlukan      
 31. Untuk meningkatkan kualitas diri guru, perlu mengikuti 
diklat yang menunjang peningkatan profesinya 
     
 32. Untuk meningkatkan kualitas diri guru, perlu mengenal 
ilmu teknologi/IT 
     
 33. Mengikuti lomba karya ilmiah      
 Memiliki ambisi yang sehat      
 34. Melanjutkan pendidikan       
 35. Meningkatkan kinerja supaya lebih baik      
 36. Melaksanakan tugas dengan baik karena mendapatkan 
kesempatan melakukan inovasi   
     
 37.  Berkeinginan menjadi kepala sekolah      
 38  Mengikuti lomba guru teladan apabila diberi kesempatan      
 39  Saya terinspirasi untuk mengubah suatu   produk menjadi 
lebih berguan sebagai sarana pembelajaran 
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HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X1 (KREATIVITAS) 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 114.7600 292.107 .649 .976 
VAR00002 115.3600 286.323 .765 .976 
VAR00003 115.1200 288.777 .764 .976 
VAR00004 114.1600 288.890 .645 .976 
VAR00005 115.3200 287.060 .671 .976 
VAR00006 114.8000 290.667 .780 .976 
VAR00007 115.1600 288.890 .645 .976 
VAR00008 115.3600 291.073 .612 .976 
VAR00009 115.0400 288.790 .655 .976 
VAR00010 115.6400 288.907 .664 .976 
VAR00011 114.4000 285.167 .813 .975 
VAR00012 115.0800 286.743 .805 .975 
VAR00013 114.9600 290.040 .591 .976 
VAR00014 115.4000 285.167 .813 .975 
VAR00015 114.7600 289.940 .779 .976 
VAR00016 115.3600 286.323 .765 .976 
VAR00017 114.1200 288.777 .764 .976 
VAR00018 115.6000 290.333 .585 .976 
VAR00019 115.1200 287.443 .738 .976 
VAR00020 115.1200 288.777 .764 .976 
VAR00021 115.1600 290.807 .625 .976 
VAR00022 114.1200 287.443 .738 .976 
VAR00023 115.1600 288.140 .764 .976 
VAR00024 115.0000 292.083 .602 .976 
VAR00025 115.1200 292.193 .579 .976 




 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00027 115.0000 285.917 .748 .976 
VAR00028 115.1600 288.557 .743 .976 
VAR00029 115.4400 287.590 .634 .976 
VAR00030 115.2400 287.273 .684 .976 
VAR00031 114.8000 290.667 .780 .976 
VAR00032 114.9600 288.707 .653 .976 
VAR00033 115.4000 285.167 .813 .975 
VAR00034 115.6400 288.907 .664 .976 
VAR00035 114.8000 290.667 .780 .976 
VAR00036 115.0800 288.827 .700 .976 
VAR00037 114.3600 286.323 .765 .976 
VAR00038 115.1600 288.140 .764 .976 
VAR00039 115.0000 292.083 .602 .976 













































SS S KS TS STS 
A 
Pemikiran yang kreatif  
1.     Mengetahui setiap terjadinya perubahan emosi atau 
perasaan pada diri anda  
     
2.     Memiliki kesehatan jiwa yang baik      
3.     Berpikiran positif terhadap berbagai hal      
4.     Menunjukkan sikap ramah      
 5.     Membantu siswa menumbuhkan rasa percaya diri      
B 
Berfikir fleksibel  
6.    Dalam keadaan banyak permasalahan masih bisa 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah dengan baik 
     
7.    Memiliki kemampuan untuk menghibur diri sendiri,       
8.    Memiliki kemampuan untuk melepaskan kecemasan       
9.  Memiliki kemampuan untuk melepaskan ketersinggungan      
10.  Dalam keadaan kecewa atau kesal bisa mengendalikan 
amarah 
     
C 
Keuletan menyelesaikan kegiatan  
11.  Berusaha keras untuk mencapai prestasi puncak di 
sekolah 
     
12.  Memiliki perasaan antusias dan gairah dalam mencapai 
prestasi 
     
13.  Memiliki keyakinan diri dalam meraih prestasi      
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14.  Biasa menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu       
D 
Kemampuan mengelaborasi  
15.   Mengembangkan suasana bersahabat saat siswa tidak 
inggin mengerjakan tugas 
     
16.   Memberikan kesempatan kepada siswa  untuk 
menyampaikan idea tau pemikiran saat siswa inggin 
ikut terlibat dalam suatu diskusi 
     
17.   Mengembangkan suasana belajar yang menyenangkan      
E 
Penghargaan pada mutu pekerjaan   
18.   Memberikan kesempatan berfikir untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan 
     
19.   Memberikan kebebsan terhadap siswa untuk 
mengeluarkan pendapat 
     
20.   Menjelaskan pelajaran dengan gambar      
21.   Dapat menghargai pendapat siswa      
 22.   Memberikan pujian terhadap hasil kerja siswa dengan 
baik 
     
 23    Kurang memberikan tanggapan mengenai tugas siswa      
 24    Menunjukkan karya seni kepada siswa      
 Memiliki keinginan tahuan secara intelektual      
 25.  Untuk meningkatkan kualitas diri guru, perlu mengikuti 
kursus-kursus yang menunjang peningkatan profesinya 
     
 26.  Untuk meningkatkan kualitas diri guru, perlu mengikuti 
seminar yang menunjang peningkatan profesinya 
     
 27. Untuk meningkatkan kualitas diri guru, perlu mengikuti 
pelatihan yang menunjang peningkatan profesinya 
     
 28. Mengikuti diskusi-diskusi ilmiah sangat bermanfaat bagi 
guru 
     













 30.  Mengikuti penataran guru bidang studi sangat diperlukan      
 31. Untuk meningkatkan kualitas diri guru, perlu mengikuti 
diklat yang menunjang peningkatan profesinya 
     
 32. Untuk meningkatkan kualitas diri guru, perlu mengenal 
ilmu teknologi/IT 
     
 33. Mengikuti lomba karya ilmiah      
 Memiliki ambisi yang sehat      
 34. Melanjutkan pendidikan       
 35. Meningkatkan kinerja supaya lebih baik      
 36. Melaksanakan tugas dengan baik karena mendapatkan 
kesempatan melakukan inovasi   
     
 37.  Berkeinginan menjadi kepala sekolah      
 38  Mengikuti lomba guru teladan apabila diberi kesempatan      
 39  Saya terinspirasi untuk mengubah suatu   produk menjadi 
lebih berguan sebagai sarana pembelajaran 
     





PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENGUKURAN VARIABEL X2  
(MOTIVASI KERJA) 
 





SS S KS TS STS 
A 
Tanggung Jawab   
1.    Saya dapat menjalankan tugas dengan baik, karena 
mendapatkan kesempatan melakukan inovasi dan 
berkembang 
     
2.    Pekerjaan yang saya lakukan memerlukan tanggung jawab, 
sehingga saya harus melaksanakan dengan baik 
     
3.    Saya selalu ingin bekerja dengan baik agar mendapatkan hasil 
optimal 
     
4.    Saya cenderung melakukan tugas dengan baik, karena 
pimpinan memberikan beban pekerjaan sesuai dengan 
kemampuan 
     
 5.    Dalam upaya mencapai tujuan saya rela berkornban      
 6.   Apabila saya merasa gagal dalamsuatu usaha, saya akan 
tetapberusaha agar tidak terjadi kegagalan lagi 
     
 7.    Bagi saya ada suatu keharusan untuk dapat menyelesaikan 
tugas yang menjadi tanggung jawab saya 
     
 8.    Bagi saya, semua tugas harus diselesaikan meskipun tanpa 
pengawasan dari kepala sekolah 
     
B 
Mempertimbangkan resiko   
9.    Meskipun menghadapi kesulitan, tidak menjadi penghambat 
bagi saya untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
     
10.   Ketika saya mengalami kegagalan, saya berusaha lebih keras 
lagi untuk memperbaiki 
     
11.  Meski dalam keadaan sibuk tidak mengurangi semangat saya 
untuk terus bekerja 
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12.  Saya tidak menyalahkan siapa-siapa meskipun orang lain ikut 
andil dalam kegagalan saya 
     
 13.  Saya akan malu apabila gagal, dan akan lebih malu apabila 
tidak pernah berani mencoba lagi 
     
 14. Saya inggin menyumbangkan pemikiran melalu rapat-
rapatsekolah, meskipun pemikiran itu penuh resiko 
     
C 
Menunjukkan kegairahan dan kesungguhan mengajar   
15.    Saya tidak mengeluh menghadapi tugas yang menumpuk      
16.  Saya merasa senang dapat menyelesaikan tugas meskipun itu 
sulit 
     
17.  Saya tidak menaruh dendam terhadap orang pernah berbuat 
salah kepada saya 
     
18.  Saya mudah memberi maaf kepada orang lain yang berbuat 
salah kepada saya atau orang dekat saya 
     
 19.  Saya memiliki semangat  ketika mengajar didepan kelas      
 20.  Saya telah menguasai bahan penagajaranketika akan mengajar 
di depan kelas 
     
D 
Kreatifitas dan inovatif   
21.  Saya dalam mengajar menggunakan metode yang bervariatif      
22.  Untuk memantau belajar siswa, guru mengadakan evaluasi 
secara periodik 
     
23.  Guru senantiasa perpenampilan rapi, baik dari segi pakaian 
maupun yang lainnya 
     
24.  Guru perlu memberikan sumbangan pemikiran kepada 
masyarakat dalam bidang pendidikan 
     
 25.  Saya berusaha memberikan tambahan  belajar apabilan ada 
siswa yang tuntas belajarnya 
     
 26.  Saya telah melakukan berbagai macam cara  untuk 
menanggani murid yang tidak tuntas  belajarnya 
     
E 
Waktu penyelesaian tugas   
27.  Saya memiliki prinsip hidup untuk menyelesaikan tugas 
dengan  baik 
     
28.  Saya memiliki prinsip hidup untuk bekerja dengan baik      
29.  Saya selalu menyelesaikan tugas tepat waktu      
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30.  Saya menyelasaikan tugas seing tidak tepat waktu      
 31.  Dalam menyelesaisan tugas tidak pernah tuntas      
 32.  Saya dalam menyelaisaikan tugas semampunya      
F 
Keinginan menjadi yang terbaik   
33.  Saya bisa meninggalkan kegiatan-kegitan yang tidak 
membawa manfaat bagi diri saya 
     
34.  Sebelum bertindak saya selalu memperhitungkan untung 
ruginya tindakan tersebut bagi diri saya 
     
35.  Saya lebih suka membaca buku dari pada membicarakan hal-
hal yang tidak perlu 
     
36.  Saya berkeingginan  untuk mengajar dikelas  yang lebih 
tinggi dari  sekarang 
     
37.  Saya selalu memulai dan mengakhiri aktifitas dengan doa      
38.  Saya tidak mudah terbuai oleh hal-hal yang menyenangkan, 
karena bagi saya itu merupakan ujian 
     
39.  Saya suka mempelajari fenomena alam maupun sosial, karena 
hal itu bisa memberikan kefahaman pada diri saya akan 
kekuasaan Allah 
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 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 121.9600 334.540 .754 .973 
VAR00002 122.2000 336.083 .634 .974 
VAR00003 122.2800 334.377 .755 .973 
VAR00004 121.2800 334.377 .755 .973 
VAR00005 122.2400 334.857 .743 .973 
VAR00006 121.3600 338.823 .721 .973 
VAR00007 121.8800 338.860 .509 .974 
VAR00008 122.3200 333.643 .780 .973 
VAR00009 121.3200 334.810 .730 .973 
VAR00010 121.7200 330.543 .562 .975 
VAR00011 122.4800 339.927 .430 .975 
VAR00012 122.0400 336.123 .797 .973 
VAR00013 122.3600 338.907 .619 .974 
VAR00014 122.2400 335.357 .813 .973 
VAR00015 121.4800 339.927 .430 .975 
VAR00016 121.8000 334.417 .689 .973 
VAR00017 122.3600 332.990 .805 .973 
VAR00018 121.6000 323.167 .895 .973 
VAR00019 122.3600 332.990 .805 .973 
VAR00020 122.3200 334.810 .730 .973 
VAR00021 121.7600 328.107 .589 .975 
VAR00022 121.0000 339.000 .688 .974 
VAR00023 122.0000 339.000 .688 .974 




 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00025 121.4800 340.177 .661 .974 
VAR00026 121.3600 338.823 .721 .973 
VAR00027 121.3600 332.990 .805 .973 
VAR00028 122.1200 333.610 .766 .973 
VAR00029 122.5600 322.757 .898 .973 
VAR00030 122.0800 330.660 .834 .973 
VAR00031 122.3200 337.893 .671 .974 
VAR00032 122.2400 335.357 .813 .973 
VAR00033 121.3200 336.310 .863 .973 
VAR00034 121.8400 335.473 .617 .974 
VAR00035 120.3600 338.823 .721 .973 
VAR00036 121.3600 338.907 .619 .974 
VAR00037 120.8000 334.417 .689 .973 
VAR00038 120.4800 340.177 .661 .974 
VAR00039 121.3200 337.893 .671 .974 












































SS S KS TS STS 
A 
Tanggung Jawab   
1.    Saya dapat menjalankan tugas dengan baik, karena 
mendapatkan kesempatan melakukan inovasi dan 
berkembang 
     
2.    Pekerjaan yang saya lakukan memerlukan tanggung jawab, 
sehingga saya harus melaksanakan dengan baik 
     
3.    Saya selalu ingin bekerja dengan baik agar mendapatkan hasil 
optimal 
     
4.    Saya cenderung melakukan tugas dengan baik, karena 
pimpinan memberikan beban pekerjaan sesuai dengan 
kemampuan 
     
 5.    Dalam upaya mencapai tujuan saya rela berkornban      
 6.   Apabila saya merasa gagal dalamsuatu usaha, saya akan 
tetapberusaha agar tidak terjadi kegagalan lagi 
     
 7.    Bagi saya ada suatu keharusan untuk dapat menyelesaikan 
tugas yang menjadi tanggung jawab saya 
     
 8.    Bagi saya, semua tugas harus diselesaikan meskipun tanpa 
pengawasan dari kepala sekolah 
     
B 
Mempertimbangkan resiko   
9.    Meskipun menghadapi kesulitan, tidak menjadi penghambat 
bagi saya untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
     
10.   Ketika saya mengalami kegagalan, saya berusaha lebih keras 
lagi untuk memperbaiki 
     
11.  Meski dalam keadaan sibuk tidak mengurangi semangat saya 
untuk terus bekerja 
     
12.  Saya tidak menyalahkan siapa-siapa meskipun orang lain ikut 
andil dalam kegagalan saya 
     
 13.  Saya akan malu apabila gagal, dan akan lebih malu apabila 
tidak pernah berani mencoba lagi 
     
 14. Saya inggin menyumbangkan pemikiran melalu rapat-      
145 
 
rapatsekolah, meskipun pemikiran itu penuh resiko 
C 
Menunjukkan kegairahan dan kesungguhan mengajar   
15.    Saya tidak mengeluh menghadapi tugas yang menumpuk      
16.  Saya merasa senang dapat menyelesaikan tugas meskipun itu 
sulit 
     
17.  Saya tidak menaruh dendam terhadap orang pernah berbuat 
salah kepada saya 
     
18.  Saya mudah memberi maaf kepada orang lain yang berbuat 
salah kepada saya atau orang dekat saya 
     
 19.  Saya memiliki semangat  ketika mengajar didepan kelas      
 20.  Saya telah menguasai bahan penagajaranketika akan mengajar 
di depan kelas 
     
D 
Kreatifitas dan inovatif   
21.  Saya dalam mengajar menggunakan metode yang bervariatif      
22.  Untuk memantau belajar siswa, guru mengadakan evaluasi 
secara periodik 
     
23.  Guru senantiasa perpenampilan rapi, baik dari segi pakaian 
maupun yang lainnya 
     
24.  Guru perlu memberikan sumbangan pemikiran kepada 
masyarakat dalam bidang pendidikan 
     
 25.  Saya berusaha memberikan tambahan  belajar apabilan ada 
siswa yang tuntas belajarnya 
     
 26.  Saya telah melakukan berbagai macam cara  untuk 
menanggani murid yang tidak tuntas  belajarnya 
     
E 
Waktu penyelesaian tugas   
27.  Saya memiliki prinsip hidup untuk menyelesaikan tugas 
dengan  baik 
     
28.  Saya memiliki prinsip hidup untuk bekerja dengan baik      
29.  Saya selalu menyelesaikan tugas tepat waktu      
30.  Saya menyelasaikan tugas seing tidak tepat waktu      
 31.  Dalam menyelesaisan tugas tidak pernah tuntas      
 32.  Saya dalam menyelaisaikan tugas semampunya      
F Keinginan menjadi yang terbaik   
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33.  Saya bisa meninggalkan kegiatan-kegitan yang tidak 
membawa manfaat bagi diri saya 
     
34.  Sebelum bertindak saya selalu memperhitungkan untung 
ruginya tindakan tersebut bagi diri saya 
     
35.  Saya lebih suka membaca buku dari pada membicarakan hal-
hal yang tidak perlu 
     
36.  Saya berkeingginan  untuk mengajar dikelas  yang lebih 
tinggi dari  sekarang 
     
37.  Saya selalu memulai dan mengakhiri aktifitas dengan doa      
38.  Saya tidak mudah terbuai oleh hal-hal yang menyenangkan, 
karena bagi saya itu merupakan ujian 
     
39.  Saya suka mempelajari fenomena alam maupun sosial, karena 
hal itu bisa memberikan kefahaman pada diri saya akan 
kekuasaan Allah 
     



















PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENGUKURAN VARIABEL Y  
(PRODUKTIVITAS KERJA) 
 
INSTRUMEN SEBELUM UJI COBA 
No. INDIKATOR/PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
A 
Kualitas kerja   
1. Tugas yang diberikan kepada saya akan saya laksanakan 
seefektif dan seefisien mungkin 
     
2. Saya cenderung melakukan tugas dengan baik, karena saya 
ingin berprestasi 
     
3. Saya cenderung melakukan tugas dengan baik, agar setiap 
hasil yang saya kerjakan dapat dihargai. 
     
4. Saya cenderung melakukan tugas saya dengan baik, karena 
atasan menghargai pekerjaan saya 
     
 5. saya berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
memanfaatkan seluruh fasilitas yang ada di sekolah 
     
 6. saya berusaha mengembangkan rasa tanggung jawab siswa 
dalam belajar 
 
     
 7. saya berusaha optimal dalam mengelola proses pembelajaran 
dikelas untuk menghasilkan output yang bermanfaat 
     
B 
Kuantitas kerja   
8. Saya cenderung melakukan tugas dengan baik, karena 
pimpinan memberikan beban pekerjaan sesuai dengan 
kemampuan 
     
9. Saya cenderung mengerjakan tugas dengan baik sesuai 
prosedur 
     
10. Saya cenderung menyelesaikan tugas dengan tepat waktu      
11. Tugas yang diberikan kepada saya akan saya laksanakan 
seefektif dan seefisien mungkin 
     
 12. saya mendorong siswa mengunakan sarana belajar seoptimal 
mungkin 
     
 13. saya me;lakukan pretest sebelum memulai pelajaran      
 14. saya melakukan pos test sesudah melakukan aktivitas 
pengajaran 
     





SS S KS TS STS 
 16. saya membagikan kembali hasil ulangan kepada siswa      
 17. saya memeriksa hasil ulangan secara cermat      
 18. saya menyusun soal ulangan kepada siswa      
 19. dalam membuat soal test saya memperhatikan tingkat 
kesukaran soal 
     
 20. saya memperhatikan kelancaran pelaksanaan kegiatan 
ulangan di kelas 
     
C 
Kendala melaksanakan tugas   
21. Saya belum menguasi teknologi/computer dengan baik      
22. Fasilitas kurang memadai  untuk tercapainya kemajuan 
pendidikan 
     
23. Lingkungan disekolah yang tidak mendukung      
24. Alat peraga yang belum memadai      
 25. Saya malas untuk mempersiapkan administrasi      
 26. saya bosan setiap akan mengajar didepan kelas      
D 
Kehadiran   
27. Saya cenderung hadir tepat waktu      
28. Saya cenderung hadir setiap hari kerja      
29. Saya cenderung pulang setelah jam kerja selesai      
30. Saya cenderung tidak pernah bolos kerja      
 31. Saya akan pulang lebih awal ketika banyak siswa yang tidak 
masuk sekolah 
     
 32. Saya sering terlamabat masuk kelas      
 33. Saya sering tidak hadir apabila ada keperluan keluarga      
E 
Kerjasama   
34. Saya cenderung melakukan tugas dengan baik karena teman 
sejawat menghargai hasil pekerjaan saya 





SS S KS TS STS 
35. Hubungan dengan atasan baik, membuat saya bekerja 
dengan baik 
     
36. Teman-teman sejawat cukup kooperatif dalam 
menyelesaikan pekerjaan, membuat saya bekerja dengan 
baik 
     
37. Saya melaksanakan tugas dengan baik karena kerjasama 
dengan teman sejawat 
     
 38. Kepala sekolah selalu mendukung dalam kegiatan 
keagamaan 
     
 39. Teman-teman sejawat sering memberikan dukungan yang 
positif terhadap saya 
     
 40. Wali murid memberikan dukungan dalam kegiatan 
keagamaan 































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 151.6000 220.750 .583 .949 
VAR00002 151.8400 221.390 .506 .950 
VAR00003 151.9200 221.077 .561 .949 
VAR00004 151.3600 214.323 .561 .950 
VAR00005 152.1200 221.527 .446 .950 
VAR00006 151.6800 219.893 .734 .948 
VAR00007 151.5600 219.507 .614 .949 
VAR00008 151.7200 221.210 .624 .949 
VAR00009 152.0000 221.417 .486 .950 
VAR00010 151.8000 220.083 .582 .949 
VAR00011 151.3600 222.907 .647 .949 
VAR00012 151.3200 223.810 .548 .950 
VAR00013 151.9200 219.910 .623 .949 
VAR00014 151.6800 220.393 .703 .949 
VAR00015 150.8400 227.640 .306 .951 
VAR00016 151.8800 219.610 .586 .949 
VAR00017 151.3600 222.907 .647 .949 
VAR00018 151.8800 216.443 .821 .948 
VAR00019 151.0000 223.833 .535 .950 
VAR00020 151.5200 222.593 .434 .950 
VAR00021 151.9600 220.873 .567 .949 
VAR00022 151.6400 224.823 .454 .950 
VAR00023 151.2400 223.273 .641 .949 
VAR00024 151.1200 222.193 .659 .949 




 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00026 151.5600 225.423 .405 .950 
VAR00027 151.6400 219.073 .722 .948 
VAR00028 151.5200 220.343 .600 .949 
VAR00029 151.9600 220.123 .607 .949 
VAR00030 151.3200 223.643 .559 .949 
VAR00031 152.0000 220.000 .611 .949 
VAR00032 151.9600 221.457 .536 .950 
VAR00033 151.4000 213.250 .558 .950 
VAR00034 152.1600 223.140 .457 .950 
VAR00035 151.6800 220.810 .596 .949 
VAR00036 151.6800 220.393 .703 .949 
VAR00037 151.7200 224.293 .441 .950 
VAR00038 152.0000 220.000 .611 .949 
VAR00039 151.9600 221.457 .536 .950 


















































INSTRUMEN SETELAH  UJI COBA 
No. INDIKATOR/PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
A 
Kualitas kerja   
1. Tugas yang diberikan kepada saya akan saya laksanakan 
seefektif dan seefisien mungkin 
     
2. Saya cenderung melakukan tugas dengan baik, karena saya 
ingin berprestasi 
     
3. Saya cenderung melakukan tugas dengan baik, agar setiap 
hasil yang saya kerjakan dapat dihargai. 
     
4. Saya cenderung melakukan tugas saya dengan baik, karena 
atasan menghargai pekerjaan saya 
     
 5. saya berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
memanfaatkan seluruh fasilitas yang ada di sekolah 
     
 6. saya berusaha mengembangkan rasa tanggung jawab siswa 
dalam belajar 
 
     
 7. saya berusaha optimal dalam mengelola proses pembelajaran 
dikelas untuk menghasilkan output yang bermanfaat 
     
B 
Kuantitas kerja   
8. Saya cenderung melakukan tugas dengan baik, karena 
pimpinan memberikan beban pekerjaan sesuai dengan 
kemampuan 
     
9. Saya cenderung mengerjakan tugas dengan baik sesuai 
prosedur 
     
10. Saya cenderung menyelesaikan tugas dengan tepat waktu      
11. Tugas yang diberikan kepada saya akan saya laksanakan 
seefektif dan seefisien mungkin 
     
 12. saya mendorong siswa mengunakan sarana belajar seoptimal 
mungkin 
     
 13. saya me;lakukan pretest sebelum memulai pelajaran      
 14. saya melakukan pos test sesudah melakukan aktivitas 
pengajaran 
     
 15. saya memeriksa hasil ulangan secara cermat      
 16. saya membagikan kembali hasil ulangan kepada siswa      
 17. saya memeriksa hasil ulangan secara cermat      





SS S KS TS STS 
 19. dalam membuat soal test saya memperhatikan tingkat 
kesukaran soal 
     
 20. saya memperhatikan kelancaran pelaksanaan kegiatan 
ulangan di kelas 
     
C 
Kendala melaksanakan tugas   
21. Saya belum menguasi teknologi/computer dengan baik      
22. Fasilitas kurang memadai  untuk tercapainya kemajuan 
pendidikan 
     
23. Lingkungan disekolah yang tidak mendukung      
24. Alat peraga yang belum memadai      
 25. Saya malas untuk mempersiapkan administrasi      
 26. saya bosan setiap akan mengajar didepan kelas      
D 
Kehadiran   
27. Saya cenderung hadir tepat waktu      
28. Saya cenderung hadir setiap hari kerja      
29. Saya cenderung pulang setelah jam kerja selesai      
30. Saya cenderung tidak pernah bolos kerja      
 31. Saya akan pulang lebih awal ketika banyak siswa yang tidak 
masuk sekolah 
     
 32. Saya sering terlamabat masuk kelas      
 33. Saya sering tidak hadir apabila ada keperluan keluarga      
E 
Kerjasama   
34. Saya cenderung melakukan tugas dengan baik karena teman 
sejawat menghargai hasil pekerjaan saya 
     
35. Hubungan dengan atasan baik, membuat saya bekerja 
dengan baik 
     
36. Teman-teman sejawat cukup kooperatif dalam 
menyelesaikan pekerjaan, membuat saya bekerja dengan 
baik 
     
37. Saya melaksanakan tugas dengan baik karena kerjasama 
dengan teman sejawat 





SS S KS TS STS 
 38. Kepala sekolah selalu mendukung dalam kegiatan 
keagamaan 
     
 39. Teman-teman sejawat sering memberikan dukungan yang 
positif terhadap saya 
     
 40. Wali murid memberikan dukungan dalam kegiatan 
keagamaan 
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